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ABSTRAK
Nama : Muhammad Mellong Noni
Nim : 10200110037
Jurusan : Ekonomi Islam
Judul Skripsi : Analisis Pendistribusian Zakat Infaq Dan Sedekah Di
Yayasan Yatim    Mandiri Cabang Makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pendistribusian Zakat, Infaq dan
Sedekah di Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif atau penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
(menggambarkan dengan kata-kata). Masalah yang diteliti mencakup: (1)
Gamabaran Pengelolaan Dana Zakat, Infaq dan Sedekah di Yayasan Yatim
Mandiri Cabang Makassar (2) Gambaran Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan
Sedekah di Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar (3) Gambaran kendala atau
Hambatan Pendistribusian Zakat, Infaq dan Sedekah di Yayasan Yatim Mandiri
Cabang Makassar. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan
(diskriptif kualitatif) yang di laksanakan Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar serta bahan penelitian untuk mendapatkan gambaran keadaan atau
kondisi serta hal-hal yang terkait yang sudah penulis sampaikan. Datanya
diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan Dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pendistribusian Zakat, Infaq
dan Sedekah yang dilakukan Yayasan Yatim Cabang Makassar lancar karena tiap
tahunnya ada peningkatan Donatur dan mulai dikenal banyak orang terhitung
Yayasan ini masih baru kurang lebih 3 tahun di Makassar (2) Kendala atau
hambatan Pendistribusian Zakat, Infaq dan Sedekah di Yayasan Yatim Mandiri
Cabang Makassar, kadang Donasi lambat terkumpul sehingga mempengaruhi
pengaturan perhitungan dana pendistribusian dari Pusat Yayasan Yatim Mandiri
Surabaya dan juga ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya yaitu
Masih kurang kepercayaan masyarakat, kesadaran masyarakat untuk masyarakat
masih rendah, dan pemahaman masyarakat untuk berbagi kepada anak Yatim
melalui Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar.
Implikasi dari penelitian ini di antaranya: Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar masih butuh sosialisasi yang maksimal kepada masyarakat khususnya
Makassar, karna masih banyak masyarakat tidak kenal Yayasan Yatim Mandiri
Cabang Makassar dan Yayasan membuat berbagai standar manejemen untuk
panduan pengelolaan dan pengawasan kinerja.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Zakat  adalah  salah  satu  rukun  Islam  yang  wajib  dipenuhi  oleh  setiap
muslim.  Zakat  memiliki  hikmah  yang  dikatagorikan  dalam  dua. dimensi  :
dimensi  vertikal  dan  dimensi  horizontal.1 Dalam  kerangaka ini,  zakat
menjadi  perwujudan  ibadah  seseorang kepada Allah sekaligus sebagai
perwujudan dari rasa kepedulian sosial (ibadah  sosial).  Bisa  dikatakan,
seseorang  yang  melaksanakan  zakat dapat  mempererat  hubungannya  kepada
Allah  (hablun  min Allah)  dan hubungan  sesama  manusia  (hablun  minannas).
Dengan  demikian pengabdian  sosial  dan  pengabdian  kepada  Allah  SWT
adalah  inti  dari ibadah zakat.
Menunaikan  zakat  adalah  urusan  individu,  sebagai  pemenuhan
kewajiban  seorang  muslim. Penunaian  kewajiban  zakat  adalah  urusan kepada
Allah  (vertikal).  Apabila  seorang  mukmin  telah  melaksanakan zakat, berarti ia
telah beribadah dan melaksanakan kewajibannya disisi Allah  dan  akan
mendapat  ganjaran  sebagaimana  yang  Allah  telah janjikan. Namun dalam
melaksanakan kewajiban tersebut, seseorang, dalam  hal  ini  muzakki  tidak  bisa
terlepas  dari  urusan  bersama (horizontal), karena  masalah zakat berhubungan
dengan  masalah  harta  dan  kepada  siapa  harta  itu  diberikan,  jadi  berkaitan
dengan  para penerima zakat.
1 Asnaini, Zakat  Produktif  Dalam  Prespektif  Hukum  Islm ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar
2008).h.1
2Allah  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  beserta  isinya  untuk
manusia.  Ia  pulalah  yang  telah  menundukan  semua  itu  agar  dapat
dimanfaatkan  sebesar-besarnya  bagi  kesejahteraan    manusia.  Itulah anugerah
Allah  untuk  dinikmati  dan  dipergunakan  sebagaimana mestinya.  Harta  yang
Allah  berikan  kepada  manusia  dapat dipergunakan  untu kesejahteraan  dirinya,
keluarga,  masyarakat sekitar, Negara bahkan penduduk dunia. Sejahtera  artinya
hidup dengan harta  yang  berkah.  Salah  satu  ciri  harta  yang  berkah  adalah
baik  dan halal cara mendapatkannya, baik dan halal memanfaatkannya,  baik dan
halal  menyalurkannya.
Harta yang didapat dengan baik dimanfaatkan disalurkan dengan baik
sesuai dengan tuntunan agama Islam merupakan harta yang berkah itulah  yang
akan  membawa  kesejahteraan  bagi  pemiliknya.  Zakat  merupakan  ajaran  yang
melandasi bertumbuh  kembangnya  sebuah  kekuatan  sosial  ekonomi  umat
Islam. Seperti empat rukun Islam yang lain, ajaran zakat menyimpan beberapa
dimensi yang kompleks meliputi nilai privat publik,  vertikal horizontal, serta
ukrhrawi  duniawi.  Nilai-nilai  tersebut  merupkan  landasan pengembangan
kehidupan  kemasyarakatan  yang  komprehensif  bila semua  dimensi  yang
terkandung  dalam  ajaran  zakat  ini  dapat diaktualisasikan,  maka  zakat  akan
memberi   sumber  kekuatan  yang sangat  besar  bagi  pembangunan  umat
menuju  pembangkitan  kembali peradaban Islam.2
Kewajban zakat tidak pernah menjadi bahan yang diperdebatan oleh
kalangan ulama karena dasar kewajiban dari ibadah ini sangat jelas dalam Q.S at-
Taubah / 9 : 103 :
2 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas ( Malang, UIN malang, 2007 ).h.1
3






Terjemahnya:
“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu kamu
membersihkan  dan  mensucikan  mereka  dan  mendoalah untuk  mereka.
Sesungguhnya  doa  kamu  itu  (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.3
Zakat merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan umat Islam,
khususnya  bagi  orang-orang  yang  beriman  maupun  juga  bagi umat  manusia
secara  keseluruhan. dan Zakat  sesungguhnya adalah  rukun  Islam  yang
menekankan  pada kesalehan  sosial.  Artinya  orang  yang  berzakat  dengan
baik,  dengan ikhlas, insya Allah dia akan  menjadi orang yang secara pribadi
adalah orang yang shaleh, juga secara sosial dia adalah orang yang shaleh.
Mengingat zakat begitu penting dan merupakan satu kewajiban bagi umat
Islam maka untuk menyempurnakan ajaran zakat pemerintah memberikan
3 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya ( Semarang :Toha Putra2007 ) h.203
4perhatian dan  membentuk undang-undang nomor 38 tahun 1999 yang mana
memuat aturan tentang pengelolaan yang terorganisir dengan  baik,  transparan
dan  professional  dilakukan  oleh  amil  resmi yang  ditunjuk  oleh
pemerintah  yaitu  Badan  Amil  Zakat  (BAZ)  dan lembaga  Amil  Zakat
(LAZ).4
Serta pengorganisasian  memerlukan  kerja  sama  dan  partisipasi
masyarakat, didalamnya  terkandung  fungsi  motivasi,  pembinaan,
pengumpulan,perencanaan,  pengawasan,  dan  pendistribusian,  yang
memerlukan keikutsertaan semua tokoh  baik dari ulama, perorangan maupun
sesame organisasi  Islam.5
Keberadaan organisasi  pengelola zakat di Indonesia diatur oleh beberapa
peraturan  perundang-undangan,  yaitu  :  UU  No.  38  Tahun 1999, dan
keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan  Haji  No.
D/291  Tahun  2000  tentang  Pedoman  Teknis Pengelolaan zakat. Adapun
pendistribusian zakat  dalam  Islam  diperbolehkan  secara  mandiri.  Menurut
Mazhab Hanbali  bahwa,  orang-orang  dianjurkan  untuk  melakukan  sendiri
pembagian  zakat  hartanya  agar  dia  betul-betul  yakin  bahwa  zakat hartanya
telah  sampai  kepada  orang-orang  yang  berhak  menerimnaya, baik  itu  harta
kekayaan  yang  kelihatan  maupun  harta  yang  tidak kelihatan.
4 Muhammad, Zakat  Profesi  Wacana Pemikiran  Zakat Dalam Fiqih Kontemporer (
Jakarta, Salemba Diniyah, 2002 )h.11.
5 Departemen Agama, Pedoman Teknis Pegelolaan Zakat (Jakarta, Direktorat Urusan Agama
Islam, 2000 ).h 6.
5Dengan  demikian  dalam  pendistribusian  zakat  boleh dilakukan  secara
mandiri  maupun  melalui  lembaga.  Adapun pengelolaan distribusi zakat yang
diterapkan di Indonesia terdapat dua macam  katagori  yaitu  distribusi  secara
konsumtif  dan  produktif. Masing-masing  dari  kebutuhan  konsumtif  dan
produktif  tersebut kemudian dibagi dua yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif
kreatif, sedangkan  dalam  bentuk  produktif  dibagi  mejadi  produktif
konvensional  dan  produktif  kreatif.  Konsumtif  tradisional  yaitu  zakat yang
diberikan  kepada  mustahiq  dengan  secara  langsung  untuk kebutuhan
konsumsi  sehari-hari,  seperti  pembagian  zakat  fitra  berupa beras  dan  uang
kepada  fakir  miskin  setiap  idul  fitri  atau  pembagian zakat  mal  secara
langsung  oleh  para  muzakki  kepada  mustahiq  yang sangat membutuhkan
karena ketiadaan pangan atau karena  mengalami musibah. Pola ini merupakan
program jangka pendek dalam mengatasi permasalahan  umat.  Konsumtif
kreatif.6 Pendistrubusian  zakat  secara  konsumtif  kreatif  adalah  zakat  yang
diwujudkan  dalam  bentuk  barang  konsumtif  dan  digunakan  untuk membantu
orang  miskin  dalam  mengatasi  permaslahan  sosial  dan ekonomi  yang
dihadapinya.  Bantuan  tersebut  antara  lain  berupa  alat - alat sekolah dan
beasiswa untuk pelajar dan lain sebagainya.
Untuk  menentukan  arah  dan  tujuan  dalam pengelolaan  zakat agar
langkahnya dapat lebih produktif  dan mempunyai nilai yang  lebih dari  saat
sekarang,  sehingga  diperlukan  metode-metode  yang  dapat dipergunakan
sebagai  alat  untuk  membantu  hal  tersebut  yang  disebut dengan perencanaan
strategis  agar dapat mengelola dana zakat dengan baik.  Perencanaan strategis
6 Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat ( Malang, UIN Malang,2008 ) h.6
6merupakan sebuah alat  manajemen, alat itu hanya  digunakan  untuk  satu
maksud  saja  menolong  organisasi melakukan tugasnya dengan lebih baik.
Untuk memberikan  layanan terhadap masyarakat muslim sampai saat  ini
banyak  lembaga  dan  yayasan  yang  mendirikan  lembaga  amil zakat  dengan
lingkup  lokal  daerahnya  masing-masing.  Dalam pendistribusian zakat muzakki
menyalurkan zakatnya  melalui  lembaga maupun  secara  mandiri.
Seperti Yayasan Yatim Mandiri, merupakan sebuah lembaga sosial
masyarakat yang memfokuskan pada penghimpunan dan pengelolaan dana
ZISWA ( zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf) serta dana lainnya yang halal dan
legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan / lembaga umat Islam dan
menyalurkannya secara lebih profesional dengan menitikberatkan program untuk
kemandirian anak yatim sebagai penyaluran program unggulan.
Yayasan Yatim Mandiri memulai kiprahnya sejak Maret 1994 di Surabaya
dihadapan notaris Trining Ariswati, SH., kemudian mengalami pembaharuan dan
tercatat dihadapan notaris Maya Ekasari Budiningsih, SH, dengan nomor 12 tahun
2008. lembaga yang awalnya bernama YP3IS ini, semakin menguatkan
eksistensinya sebagai lembaga zakat. Legalitas untuk melakukan ekspansi
semakin kuat ketika lembaga ini telah mendapat pengesahan dari DEPKUMHAM
RI dengan nomer AHU-2413.AH.01.02.2008. dan mempunyai NPWP nomer :
02.840.224.6.609.000
Dua puluh tahun sudah Yayasan Yatim Mandiri berdiri menjadi jembatan
harmoni antara para muzakki dan mustahiq, menyambungkan empati dalam
simpul pelayanan gratis hingga pemberdayaan untuk anak yatim. Atas rahmat
Allah Yang Maha Kuasa, didukung simpati sobat yatim sekalian, Yayasan Yatim
Mandiri telah hadir di 11 jaringan kantor kota besar di Jawa Timur dan Jawa
7Tengah. Kota besar yang sudah terdapat kantor operasional Yayasan Yatim
Mandiri antara lain, Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Malang, Kediri, Jember, Tuban,
Pasuruan, Semarang,Makassar,  Mojokerto dan Madiun. Insya Allah mulai tahun
2009 Yayasan Yatim Mandiri akan hadir di Jakarta dan kota-kota besar lainnya di
seluruh pelosok Indonesia. Contoh  Yatim Mandiri adalah sebuah lembaga
struktural resmi yang bergerak dalam masalah-masalah berkaitan dengan anak
yatim.Berdasarkan beberapa  hal  mengenai  Yayasan Yatim mandiri  beserta
program-program  yang  ada  didalamnya  serta  berbagai permasalahan  mengenai
zakat  yang  muncul  baik  permasalahan  intern maupun  ekstern  akan
memberikan  dampak  tersendiri  dalam  hal pennyaluran dana zakat yang optimal.
Dalam pendistribusian Zakat yang disebut dalam al-Qur’an ada 8 asnaf,
namun diliat dari kegiatan Yayasan Yatim Mandiri, kegiatannya hanya
berfokuskan dengan memandirikan Anak Yatim, sesuai dengan nama Yayasan
Lembaga Amil Zakat Tersebut. Yayasan Yatim Mandiri sudah di percaya kurang
lebih 20 tahun selama berdiri di Surabaya, Namun cabang  makassar baru sekitar
kurang lebih 3 tahun ,Dalam penghimpunan Dana Zakat,Infaq, Sedekah yayasan
Yatim Mandiri ada 2 cara yaitu dengan mengajak Muzakki jadi Donatur Rutin
setiap Bulan dan Donatur Insidentil(tidak rutin). Donatur Rutin Yayasan Yatim
Mandiri sudah sekitar 900 Muzakki dan Donatur tidak rutin sekitar 300 Muzakki.
Berarti Masyarakat sudah mulai percaya Lembaga Amil Zakat Yayasan Yatim
Mandiri.di liat dari salah satu program Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
yaitu tujuannya untuk memandirikan anak Yatim,untuk mengetahui sampai di
mana kemampuan Yayasan Tersebut memndirikan anak yatim, maka peneliti
kemudian tertarik untuk  melakukan  penelitian  tentang “Analisis
Pendisribusian Zakat, Infaq, Shadaqah (Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar)”.
8B. Rumusan Masalah
Adapun  mengenani  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana  pengelolaan  dana zakat, infaq dan Sedekah  yang di lakukan
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar ?
2. Bagaimana Pendistribusian  dana  zakat, infaq dan Sedekah  yang di
lakukan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar ?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat pendistribusian dana zakat, infaq
dan Sedekah  yang di lakukan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk  mengetahui    pengelolaan  dana  zakat, infaq dan Sedekah  yang di
lakukan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
b. Untuk  mengetahui  pendistribusi  dana  zakat, infaq dan Sedekah  yang di
lakukan Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
c. Untuk  mengetahui  faktor  pendukung  dan  penghambat pendistribusian
dana zakat, infaq dan Sedekah  yang di lakukan Yayasan Yatim mandiri
cabang Makassar
2. Manfaat Penelitian
Secara  umum,  manfaat  penelitian  ini  meliputi  dua  aspek,  yaitu secara
teoritis dan secara praktis.
1. Manfaat Teoritis Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan
sumbangan bagi pengembangan  ilmu bagi perguruan tinggi.
92. Manfaat Praktis
a. Bagi  masyarakat,  diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat memberikan
pemahaman tentang pengelolaan dana zakat.
b. Bagi  akademisi,  semoga  hasil  penelitian  ini  dapat  membantu dalam
menambah  wawasan  dan  referensi  keilmuan  mengenai zakat.
c. Bagi  pemerintah,  semoga  dengan  hasil  penelitian  ini  dapat membantu
memberikan  informasi  mengenai  pengelolaan dana zakat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kedudukan Zakat, Infaq, Sedekah Dalam Islam
1. Pengertian Zakat, Infaq dan sedekah
Kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al- barakatu ‘ keberkahan’, al-
namaa ‘pertumbuhan dan perkembangan’, ath- thaharah ‘ kesucian’, dan ash-
shalat ‘keberesan’, dan berarti juga tazkiyah, tathhier mensucikan. Syara'
memakai kata tersebut untuk kedua arti ini.1
Ditinjau  dari  segi  bahasa,  kata  zakat  merupakan  kata  dasar (masdar)
dari  zakat yang  berarti  berkah,  tumbuh,  bersih,  dan  baik. Sesuatu  itu  zakat,
berarti  tumbuh  dan  berkembang,  dan  seorang  itu zakat, berarti orang itu baik.2
Menurut  terminilogi  (istilah),  zakat  adalah  suatu  bentuk ibadah  kepada
Allah Swt dengan  cara  mengeluarkan  kadar  harta tertentu yang wajib
dikeluarkan menurut syariat Islam dan diberikan kepada golongan atau pihak
tertentu.3
Pertama, dengan zakat, diharapkan akan mendatangkan kesuburan pahala.
Karenanya dinamakanlah "harta yang dikeluarkan itu", dengan zakat.4
1 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang : PT. Pustaka
Rizky Putra, 1999), h.3
2Yusuf Qardawi, Hukum Zakat( Jakarta, Litera Antar Nusa.Al-utsaimin, 2010 ) h.4
3 SyaikhMuhammad bin Salih, Fatwa-fatwa  Zakat(Jakarta. Darus Sunnah, 2008 ) h.2.
4YusufQardhawi. Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat
ZakatBerdasarkan Qur’an Dan Hadits (Jakarta : Litera AntarNusa, 1987), h. 34
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Kedua, zakat itu merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari kikir dan
dosa.Abu Hasana al-Wahidi mengatakan bahwa zakat mensucikan harta dan
memperbaikinya, serta menyuburkannya.Menurut pendapat yang lebih nyata
zakat itu bermakna kesuburan dan penambahan serta perbaikan.Asal
maknanya,penambahan kebajikan. Kata zakat dipakai untuk dua arti : subur dan
suci.5
Sayyid Sabiq berkata zakat itu arti aslinya tumbuh suci dan berkah.
Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia kata zakat juga berarti jumlah
harta tertentu yang wajib di keluarkan oleh orang islam, dan di berikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (fakir, miskin, dan sebagainya), menurut
yang telah ditetapkan oleh syara (termasuk hukum islam yang ketiga).6
Adapun  kaitan  antara  makna  zakat  secara  bahasa  dan  istilah adalah;
bahwa ketika harta yang sudah dikeluarkanzakatnya menjadi suci,  bersih,  baik,
berkah,  tumbuh  dan berkembang.  Dalam penggunaannya,  selain  untuk
kekayaan,  tumbuh  dan  suci  disifatkanuntuk jiwa orang yang menunaikan zakat.
Maksudnya, zakat itu akan mensucikan  orang  yang  mengeluarkannya  dan
menumbuhkan pahalanya.  Sedangkan  dalam  istilah  ekonomi,  zakat
merupakan tindakan pemindahan kekayaan dari golongan kaya kepada golongan
tidak punya.
5 YusufQardhawi, Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat
ZakatBerdasarkan Qur’an Dan Hadits. h. 35
6 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, diterjemahkan oleh Mahyuddin Syaf dengan judul Fiqih
Sunnah Jilid 3 (cet 1: Bandung : Al- Ma’arif, 1990), h. 5
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Infaq  berasal  dari  kata  anfaqa  yang  berarti  mengeluarkan sesuatu
(harta)  untuk  kepentingan  sesuatu,  termasuk  kedala pengertian  ini,  infaq
yang  dikeluarkan  orang-orang  untuk kepentingan  agamanya.  Sedangkan
menurut  terminology,  infaq adalah  mengeluarkan  sebagian  dari  harta  atau
pendapatan (penghasilan)  untuk  suatu  kepentingan  yang  diperintahkan  ajaran
Islam. Jika zakat ada nisabnya,  infaq tidak mengenal nisab. Jika zakat harus
diberikan  pada  mustahiq  tertentu  (8  asnaf),  infaq  boleh diberikan kepada
siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua atau anak yatim.
Dalam hal ini islam bukannya tidak mengarahkan golongan berpendapatan
tinggi. Islam mengajak dan mendesak golongan berpendapatan tinggi untuk
menafkakan atau membelanjakan apa yang mereka miliki di jalan Allah Swt dan
untuk kesejahteraan masyarakat.7seperti dalam Q.S al-Baqarah/2 : 215 :











Terjemahnya :
7 Muhammad Husaini Bahesyti, Intisari Islam (Jakarta : Lentera 2003 )h.427
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“mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.8
Dalam Hadis Rasulullah Tentang Infaq :
 َْﻷاَو ٌر ُ ْ َﻣ ﺎََﺛ ﱠَﺣ ُﺔَْﻌُﺷ ﺎََﺛ ﱠَﺣ ُمَدآ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َ ْﻋ َﻋ ُاَو ﻲِﺑَأ ْ ْ َﻋ ٍﻞِﺋ
 ْ َﻋ ﺎَﻬَْﻋ ُﱠ  َﻲِﺿَر َﺔ َ ِﺋﺎَﻋ ْ َﻋ ٍقو ُ ْ َﻣ َﺻ ِّﻲِﱠﻟا ﱠﻠ ُﱠ  ﻰ ِﻪَْﻠَﻋ َ ﱠﻠَﺳَو
 ﱠَﺣ ﺎَﻬِﺟْوَز ِ ْ َﺑ ْ ِﻣ َُةأْ َ ْﻟا ْ َﻗ ﱠ َ َﺗ اَذِإ ﻲِْﻌَﺗ ََﺛ َ ُﻋ ﺎ ْﻔَﺣ ُ ْﺑ ُ ﺎََﺛ ﱠَﺣ ٍ
 َﻋ ْ َﻋ ٍقو ُ ْ َﻣ ْ َﻋ ٍ ِﻘَﺷ ْ َﻋ ُ َ ْﻋَْﻷا ﺎََﺛ ﱠَﺣ ﻲِﺑَأ َ ِﺋﺎ َر َﺔ ُﱠ  َﻲِﺿ ﺎَﻬَْﻋ
ا َلﺎَﻗ ْ َﻟﺎَﻗاَذِإ َ ﱠﻠَﺳَو ِﻪَْﻠَﻋ ُﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﱠﻟ ْ َأ ْ َ َﻌ َُةأْ َ ْﻟاﺎَﻬِﺟْوَز ِ ْ َﺑ ْ ِﻣ
 َ ْﻠِﻟَو ُﻪُﻠِْﻣ ُﻪَﻟَو ﺎَﻫُْﺟَأ ﺎَﻬَﻟ َنﺎ َ  ٍة َ ِ ْﻔُﻣ َ ْ َﻏ ِنِزﺎ ِْﻣ َﻟ َ ِﻟَذ ُﻞ َ َ َْﻛا ﺎَ ِ ُﻪ
 ْ َﻘَﻔْﻧَأ ﺎَ ِ ﺎَﻬَﻟَو
Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Manshur dan Al A'masy dari
Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam yaitu: "Jika seorang wanita bershadaqah dari
(harta) rumah suaminya". Dan telah menceritakan kepada kami 'Umar bin
Hafsh telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan
kepada kami Al A'masy dari Saqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu
'anha berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang
wanita (isteri) memberikan makanan dari makanan rumah suaminya dan
bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa
yang diinfaqkan dan bagi suaminya dan juga bagi seorang penjaga
harta/bendahara, akan mendapatkan pahala dari apa yang diusahakannya
dan bagi isterinya pahala dari apa yang diinfaqkannya".( H.R Bukhari ).9
8 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.33
9Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari (Kuala Lumpur :Klang Book Centre 2009).h.128
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sedekah berasal  dari  kata  shadaqah  yang  berarti  „benar‟. Orang  yang
suka  bersedekah adalah  orang  yang benar  pengakuan imannya.  Menurut
syariat,  pengertian sedekah sama  dengan pengertian infaq, termasuk juga
hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya  saja,  jika  infaq  berkaitan  dengan
materi, sedekah memiliki arti lebih  luas dari sekedar material, misal senyum itu
sedekah. Dari hal  ini  yang perlu diperhatikan  adalah  jika seseorang telah
berzakat tetapi masih memiliki kelebihan harta, sangat dianjurkan sekali untuk
berinfaq atau bersedekah dalam beberapa ungkapan al-Qur’an, zakat wajib disebut
juga sebagai Sedekah, seperti dalam Q.S at-Taubah/9 : 103 :







Terjemahannya :
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkandan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.10
Sedekah itu tidaklah hanya semacam saja, menurut qaidah  yang umum,
tiap-tiap kebajikan itu, sedekah seperti Dalam Hadis Rasullah.
10Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.203
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 ُﺔَْﻌُﺷ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َ ِﻫاَْﺑِإ ُ ْﺑ ُ ِﻠ ْ ُﻣ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َﺣ ﱠ ﺎََﺛ َﺳ ُ ْﺑ ُ ِﻌ ْ َﻋ َةَد ْ ُﺑ ﻲِﺑَأ
 َْﻠَﻋ ُﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﱠﻟا ْ َﻋ ِﻩ َِّﺟ ْ َﻋ ِﻪ ِﺑَأ َو ِﻪ ﱠﻠَﺳ َﻋ َلﺎَﻗ َ ٍ ِﻠ ْ ُﻣ ِّﻞُ  ﻰَﻠ
 ْ ِ َ ْ َﻟ ْ َ َﻓ ِ ﱠ  ﱠﻲَِﻧ ﺎَ ا ُﻟﺎَﻘَﻓ ٌﺔَﻗ ََﺻ َﻗ َلﺎ ْﻌَ َِِﺑ ُﻞَ ُﻪ َ ْﻔَﻧ ُﻊَﻔْ ََﻓ ِﻩ
اَذ ُ ِﻌُ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ ُق ﱠ َ َ ََو ْﻟا ِﺔَﺟﺎ َ ُﻬْﻠ َ ْﻟا ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ َف
 ْ ِ ْ ُْﻟَو ِفو ُْﻌَ ْﻟﺎِ ْﻞَ ْﻌَْﻠَﻓ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْ َﻋ ﱠ ﻟا ﱠﻧِﺈَﻓ ِّ ٌﺔَﻗ ََﺻ ُﻪَﻟ ﺎَﻬ
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Burdah dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Wajib bagi setiap muslim bershadaqah". Mereka (para sahabat)
bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang tidak sanggup?".
Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya sehingga bermanfaat
bagi dirinya lalu dia bersedekah". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Dia membantu orang yang
sangat memerlukan bantuan". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Hendaklah dia berbuat kebaikan
(ma'ruf) dan menahan diri dari keburukan karena yang demikian itu berarti
shodaqah baginya".( H.R Bukhari).11
Di umpamakan orang mengatakan kepada kita : Allah-lah yang
memberimu rezeki, maka jangan engkau tahan begitu saja hartamu(dalam
dompet atau gudang)tanpa infaq.sebab Allah mengumpulkan(memberikan)
kepadamu dan Dia satu-satunya yang mencegah nikmatnya untukmu.infaq
meliputi pengertian zakat dan sedekah.12
2. Macam-Macam Zakat
Secara  umum  zakat terbagi  menjadi  dua  macam,  yaitu  zakat jiwa
(nafs) zakat fitra dan zakat harta/zakat maal.
a. Zakat nafs (jiwa)/zakat fitrah
11Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari .h.125
12Suwarta Wijaya B.A, Zafrullah Salim, Asbabul Wurud (Jakarta : Radar Jaya 2006) h.204
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Pengertian fitrah ialah ciptaan, sifat asal, bakat, perasaan keagamaan,  dan
perangai,  sedangkan  zakat  fitrah  adalah  zakat yang  berfungsi  mengembalikan
manusia  muslim  kepada fitrahnya, dengan menyucikan jiwa mereka dari
kotoran-kotoran (dosa-dosa)  yang  disebabkan  oleh  pengaruh  pergaulan  dan
sebagainya  sehingga  manusia  itu  menyimpang  dari  fitrahnya. Yang  dijadikan
zakat  fitrah  adalah  bahan  makanan  pokok  bagi orang  yang  mengeluarkan
zakat  fitrah  atau  makanan  pokok  di daerah tempat berzakat fitrah seperti beras,
jagung, tepung sagu, tepung gaplek, dan sebagainya.seperti dalam Hadis
Rasulullah saw.
 ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ َﻋ ْﻴَﻠ ﱠﻠَﺳَو ِﻪ َةﺎََﻛز َضَﺮَـﻓ َﻢ ْﻦِﻣ ِﺮْﻄِﻔْﻟا
 َر ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻀَﻣ َﺻ ْوَأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻﺎًﻋﺎ ْﻦِﻣ ٍﲑِﻌَﺷ َﻋ ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠ َأ ٍﺪْﺒَﻋ ْو
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ْﻦِﻣ ﻰَﺜْـُﻧأ ْوَأ ٍﺮََﻛذ
Artinya :
“Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah mewajibkan zakat fitrah
di bulan Ramadhan bagi kaum muslimin, yang terdiri dari satu sha' kurma
atau satu sha' gandum. Baik untuk orang yang merdeka, hamba sahaya,
laki-laki, atau wanita dari kaum Muslimin." ( H.R Bukhary).13
Zakat  ini  wajib  dikeluarkan  seusai  bulan  ramadhan sebelum  sholat
Idul  fitri,  sedangkan  orang  bagi  orang yang mengeluarkan  zakat  fitrah
setelah  dilaksakan  sholat  Idul  fitri maka apa yang ia berikan bukanlah termasuk
13Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari, h.141
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zakat fitrah tetapi merupakan sedekah, hal ini sesuai dengan Hadis Rasulullah
Saw.
 َﻋ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦ ِﱠ ا َﺻﻰﱠﻠ َﻋ ُﱠ ا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ ِةﺎََﻛز ِجاَﺮْﺧِِ  َﺮَﻣَأ
 َﱃِإ ِسﺎﱠﻨﻟا ِجوُﺮُﺧ َﻞْﺒَـﻗ ىﱠدَﺆُـﺗ ْنَأ ِﺮْﻄِﻔْﻟاا ﱠﺼﻟ ِةَﻼ
Artinya :
“Dari Abdullah bin Umar RA, "Rasulullah SAW memerintahkan
pembayaran zakat fitrah sebelum orang-orang keluar dan melaksanakan
shalat hari raya." ( H.R Bukhary ).14
Melewatkan  pembayaran  zakat  fitrah  sampai  selesai sembahyang  hari
raya  hukumnya  makhruh  karena  tujuannya utamanya  membahgiakan  orang-
orang  miskin  pada  hari  raya, dengan  demikian  apabila  dilewatkan
pembayaranya  hilanglah separuh kebahagianya pada hari itu.
Banyaknya zakat fitrah untuk perorangan satu sha‟ (2,5 kg/3,5 liter) dari
bahan makanan untuk membersihkan puasa dan mencukupi kebutuhan orang-
orang miskin dihari raya Idul Fitri, sesuai dengan hadis Rasulullah Saw.
 ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ﺎَﻨﻴِﻓ َنﺎَﻛ ْذِإ ُِجﺮُْﳔ ﺎﱠﻨُﻛ َلَﺎﻗ ِّيِرُْﺪْﳋا
 ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ٍمﺎَﻌَﻃ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ٍكﻮُْﻠَﳑ ْوَأ ٍّﺮُﺣ ٍﲑِﺒََﻛو ٍﲑِﻐَﺻ ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ ِﺮْﻄِﻔْﻟا َةﺎََﻛز َﻢﱠﻠَﺳَو
 ِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ٍﻂِﻗَأ ْﻦِﻣ ْلَﺰَـﻧ ْﻢَﻠَـﻓ ٍﺐِﻴَﺑز ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ٍْﺮَﲤ ْﻦ
14Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari, h.142
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 َسﺎﱠﻨﻟا َﻢﱠﻠَﻜَﻓ اًﺮِﻤَﺘْﻌُﻣ ْوَأ ﺎﺟﺎَﺣ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ َُﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ﺎَﻨ ْـﻴَﻠَﻋ َمِﺪَﻗ ﱠﱴَﺣ ُﻪُِﺟﺮُْﳔ
 ِﻦْﻳ ﱠﺪُﻣ ﱠنَأ ىَرَأ ِّﱐِإ َلَﺎﻗ ْنَأ َسﺎﱠﻨﻟا ِﻪِﺑ َﻢﱠﻠَﻛ ﺎَﻤﻴِﻓ َنﺎَﻜَﻓ َِﱪْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِءاَﺮَْﲰ ْﻦِﻣ
 َﻼَﻓ َ َأ ﺎﱠﻣََﺄﻓ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ َﻚِﻟَﺬِﺑ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺬَﺧََﺄﻓ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ُلِﺪْﻌَـﺗ ِمﺎﱠﺸﻟا
 ُﺖْﺸِﻋ ﺎَﻣ اًﺪََﺑأ ُﻪُِﺟﺮْﺧُأ ُﺖْﻨُﻛ ﺎَﻤَﻛ ُﻪُِﺟﺮْﺧُأ ُلَازَأ
Artinya :
“Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, "Pada masa Rasulullah SAW
masih hidup, kami senantiasa membayar zakat fitrah perorangan baik kecil
atau besar, merdeka ataupun budak, yaitu berupa satu sha' gandum atau satu
sha' kurma, atau satu sha' anggur kering. Kami selalu membayarnya
sebanyak itu sampai pada masa Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Ia pergi
menunaikan haji dan Umrah lalu berpidato di atas mimbar, dan di antara isi
pidatonya ialah, 'Sungguh aku berpendapat bahwa dua mud gandum negeri
Syam sebanding dengan satu sha' kurma.' Maka orang-orangpun mengambil
pendapat Mu'awiyah tersebut." Abu Sa'id berkata, "Adapun aku, selalu
membayar zakat fitrah seperti apa yang telah aku bayarkan selama
hidupku."( H.R Bukhary )15.
b. Zakat harta/ zakat maal
Zakat harta/ zakat maal ialah zakat yang dikenakan atas harta  (maal)
yang  dimiliki  oleh  seorang  atau  lembaga  dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan.Maal  (harta)  menurut  bahasa  ialah  segala
sesuatu  yang diinginkan  sekali  oleh  manusia  untuk  menyimpan  dan
memilikinya,  sedangkan  maal  (harta)  menurut  hukum  Islam adalah  segala
yang  dapat  dipunyai  (dikuasai)  dan  dapat digunakan (dimanfaatkan) menurut
15Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari, h.117
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kebiasaanya.Sesuatu  dapat  disebut  dengan  maal  (harta/  kekayaan) apabila
memenuhi dua syarat adalah
a. Dapat dimiliki/disimpan/dihimpun/dikuasai
b. Dapat  diambil  manfaatnya  sesuai  dengan  ghalibnya, misalnya  rumah,
mobil,  ternak,  hasil  pertanian,  uang, emas,  perak,  dan  lain-lain,
sedangkan  sesuatu  yang tidak  dapat  dimiliki  tetap  dapat  dia mbil
manfaaatnya seperti udara, cahaya, sinar matahari, dan lain-lain tidak
termasuk kekayaan.16
3. Syarat-Syarat Wajib Zakat
Menurut agama islam tidak semua umat islam dikenakan hukum untuk
menunaikan zakat atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh para wajib zakat menurut jumhur Ulama adalah :
a. Merdeka
Menurut kesepakatan ulama bahwa zakat itu tidak wajib atas hamba
sahaya, karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Mazhab maliki
berpendapat, bahwa tidak kewajiban zakat pada harta milik seorang hamba atas
nama tuannya. Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba saya pada
dasarnya tidak sempurna, harta yang di miliki secara penuh. Selain itu, tuan
hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba sahanya.17
b. Islam
16 Kartika Sari Elsi,Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf( Jakarta, PT Grasindo,2006 ).h. 21-24.
17 Wahbah Al-Zuhaili,Zakat, Kajian Berbagai Madzhab( Bandung : Remaja Rosdakarya199
7 ) h.98
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Menurut Ijma, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan
ibadah mahdah yang suci, sedangkan orang kafir bukan orang yang suci. Mazhab
Syafi’i berbeda dengan mazhab-mazhab lainya, yang  mewajibkan orang murtad
untuk mengeluarkan zakat dimilikinya ketika dia masih menjadi seorang muslim.
Riddah menurut mazhab ini, tidak menggugurkan kewajiban zakat, sebab orang
yang murtad sama dengan kafir. Adapun harta yang dimiliki sewaktu riddah
berlansung, menurut pendapat syafi’i yang paling shaih, hukumnya adalah
bergantung pada harta itu sendiri. Jika orang murtad tadi kembali ke Agama
islam, sedangkan harta ( yang didapatkan sewaktu riddahnya masih ada ) zakat
wajib atasnya, akan tetapi jika harta tersebut tidak ada, dia tidak berkewajiban
mengeluarkan zakat.18
c. Baligh dan Berakal
Kedua hal tersebut (baligh dan berakal) dipandang sebagai syarrat oleh
mazhab Hanafi. Dengan demikian, zakat tidak wajib di ambil dari harta anak kecil
dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam ketentuan orang yang
wajib mengerjakan ibadah.
Pandangan berbeda dikemukakan oleh jumhur Ulama, bahwa kedua syarat
tersebut bukan merupakan syarat karenanya zakat juga wajib dikeluarkan dari
harta anak kecil dan orang gila, yang dikeluarkan oleh walinya.anak kecil dan
orang gila, yang di keluarkan sebagai pahala untuk orang yang mengeluarkannya
dan bukti soliaritas terhadap orang fakir dan miskin. Anak kecil dan orang gila
termasuk juga orang yang berhak mengdapatkan pahala dan membuktikan rasa
18Rahmawati Muin, Manajemen Zakat ( Makassar : Alauddin Press 2011) h.13
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solidaritas mereka. Atas dasar ini, mereka wajib membersihkan nafkah kepada
kerabat mereka19.
4. Tujuan Dan Hikmah Zakat
Adapun yang di maksud tujuan zakat adalah sasaran praktisnya. Yusuf al-
Qardhawi membagi tiga tujuan zakat, Yaitu dari pihak para wajib zakat
(muzakkiy), pihak penerima zakat (mustahiq) dan dari kepentingan masyarakat
(sosial).
Tujuan bagi wajib zakat (muzakkiy) adalah untuk mensucikan diri dari
sifat bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, selain itu melatih jiwa untuk bersikap
terpuji, seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati bathin dari sikap
berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri.
Selain itu menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersikan harta
itu dari unsur noda dan cacat, dan melatih diri agar menjadi pemurah serta
menumbuh kembangkan harta itu sehingga memberi keberkatan bagi pemiliknya.
Adapun tujuan akat bagi penerima zakat (mustahiq) adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer sehari-hari dan
tersucinya hati mereke dari rasa dengki dan kebencian yang sering menyelimuti
hati mereka apabila melihat orang kaya yang simpatik, hormat serasa tanggung
jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan keselamatan dan pengembangan
harta orang-orang kaya yang pemurah.
19Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.13
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Adapun tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial, antara lain
adalah bahwa zakat itu bernilai ekonomik, merealisasi fungsi harta sebagai alat
perjuanagn untuk agama Allah dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi
masyarakat pada umumnya.
Dalam ajaran islam setiap perintah untuk melakukan ibadah mengandung
hikmah dan rahasia yang sanagt berguna bagi pelaku ibadah tersebut, termasuk
ibadah zakat. Adapun yang dimaksud ibadah zakat. Adapun yang dimaksud
dengan hikmah zakat dalam hal ini adalah makna  yang bersifat rohaniah dan
filosofis yang mengandung mamfaat.
Sesuai dengan ibadah, zakat yang secara etimilogis bermakna bersih,
tumbuh dan baik, maka ibadah ini akan memberi keuntungan bagi pelakunya,
meskipun secara tematik dan kuantitatif akan berakibat mengurangi jumlah harta
kekayaan.
Dengan mengetahui hikmah suatu kewajiban atau larangan, akan di
peroleh jawaban yang memuaskan dan logis, yaitu mengapa hal itu di wajibkan
atau dilarang oleh Tuhan. Hikmah zakat ditujukan untuk kedua belah pihak, yaitu
pihak wajib zakat (muzakki) dan penerima zakat (mustahiq).
Dengan memahami hikmahnya, pihak muzakki akan merasakan suatu
keharusan dan kenikmatan tersendiri dalam menunaikan suatu kewajiban
mengeluarkan harta benda yang sangat dicintainya. Secara tidak langsung seorang
telah mengeluarkan akatnya, ia telah melakukan tindakan prefentif bagi terjadinya
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kerawanan sosial yang umumnya dilatarbelakangi oleh kemiskinan dan ketidak
adilan20.
B. Kelompok Penerima Zakat
Dalam al-Qur’an ditemukan ayat menetapkan kepada siapa zakat diberikan.
Sebagaimana dalam surah at-Taubah/9 : 60 :













Terjemahnya :
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.21
Adapun yang berhak menerima zakat Ialah : 1. Orang fakir : orang yang
amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
20Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.21
21 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.196
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penghidupannya. 2. Orang miskin : orang yang tidak cukup penghidupannya dan
dalam keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat : orang yang di beri tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf : orang kafir yang ada harapan
masuk Islam dan orang yang baru masuk islam yang imannya masih lemah.5.
memerdekakan budak : mengcakup juga untuk melepaskan muslim yang di tawan
oleh orang-orang kafir. 6. Orang berhutang : orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup untuk membayarnya. Adapun
orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat islam dibayar hutangnya
itu dengan zakat meskipun dia sanggup untuk membyarnya. 7. Pada jalan Allah
(sabilillah) ; yaitu untuk keperluan pertahanan islam dan kaum muslimin.di antara
mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lai-
lain. 8. Musafir : orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat
mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.22.
Bagi penerima infaq al-Qur’an hanya menganjurkan mengutamakan
ibu/bapak, kerabat, anak-anak yatim, orang miskin dan orang-orang dalam
perjalanan seperti dalam Q.S al-Baqarah / 2 : 215





22Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.82
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





Terjemahnya :
“mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.23
Sedangkan penerima sedekah tidak ada khusus untuk siapa diberikan
karena sedekah pengertiannya luas dan dalam sedekah bukan hanya berupa materi
namun non materi bias di sedekahkan seperti dalam hadis Rasulullah Saw.
 ُﺔَْﻌُﺷ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َ ِﻫاَْﺑِإ ُ ْﺑ ُ ِﻠ ْ ُﻣ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َﺣ ﱠ ﺎََﺛ َﺳ ُ ْﺑ ُ ِﻌ ْ َﻋ َةَد ْ ُﺑ ﻲِﺑَأ
 َْﻠَﻋ ُﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﱠﻟا ْ َﻋ ِﻩ َِّﺟ ْ َﻋ ِﻪ ِﺑَأ َو ِﻪ ﱠﻠَﺳ َﻋ َلﺎَﻗ َ ٍ ِﻠ ْ ُﻣ ِّﻞُ  ﻰَﻠ
 ْ ِ َ ْ َﻟ ْ َ َﻓ ِ ﱠ  ﱠﻲَِﻧ ﺎَ ا ُﻟﺎَﻘَﻓ ٌﺔَﻗ ََﺻ َﻗ َلﺎ َ ْﻌَ ِﻩ َِِﺑ ُﻞ ُﻪ َ ْﻔَﻧ ُﻊَﻔْ ََﻓ
اَذ ُ ِﻌُ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ ُق ﱠ َ َ ََو ْﻟا ِﺔَﺟﺎ َ ُﻬْﻠ َ ْﻟا ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ َف
 ْﻌَْﻠَﻓ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْ ِ ْ ُْﻟَو ِفو ُْﻌَ ْﻟﺎِ ْﻞَ ْ َﻋ ﱠ ﻟا ﱠﻧِﺈَﻓ ِّ ٌﺔَﻗ ََﺻ ُﻪَﻟ ﺎَﻬ
Artinya :
23 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.33
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Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Burdah dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Wajib bagi setiap muslim bershadaqah". Mereka (para sahabat)
bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang tidak sanggup?".
Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya sehingga bermanfaat
bagi dirinya lalu dia bersedekah". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Dia membantu orang yang
sangat memerlukan bantuan". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Hendaklah dia berbuat kebaikan
(ma'ruf) dan menahan diri dari keburukan karena yang demikian itu berarti
shodaqah baginya".( H.R Bukhari).24
C. Ruang Lingkup Manejemen ZIS
Dengan melihat proses yang terdapat dalam manejemen, maka kata
manajemen sendiri sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini jika
mengacu pada Undang-Undang No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat,
yang menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
Adapunpengertian zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki  oleh seorang muslim (muzakki) sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq).
Dari pengertian zakat di atas, maka ada dua istilah yang sangat
berhubungan dengan zakat. Pertama, muzakki yaitu orang atau badan yang
berkewajiban menunaikan zakat. Kedua adalh mustahiq yaitu orang atau badan
yang berhak menerima dana zakat. Keduanya merupakan tidak bisa dipisahkan
sama sekali.
24Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari .h.125
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Zakat sebagai ibadah yang bersifat maliayah ijtimaiyyah, yang harus
dikelola secara profesional. Karena pengelolahan yang profesional akan
meningkatkan peluang membaiknya pelayanan bagi masyarakat dalam
menunaikan zakat sesuai dengan tuntutan Agama. Apabila zakat memiliki fungsi
dan peranan mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial sehingga
pada gilirannya dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
Bila kita kembali kesejarah pengelolaan zakat pada masa awal islam,
yakni pada masa khalifah Umar bin Khatab, organisasi zakat pada masa itu terdiri
dari empat bagian.
a. Katabah atau hasabah, bagian ini yang melakukan registrasi tentang siapa-
siapa yang wajib mengeluarkan zakat.
b. Jubaah atau hasyarah, bagian ini yang melakukan penagihan dan
pengmpulan zakat dari daftar registrasi.
c. Qasamah, bagian ini yang mendistribusikan zakat yang berhak sesuai daftar
yang diperoleh dari katabah.
d. Khasanah, bagian ini yang menjaga dan memelihara harta zakat yang
tersisa.
Jadi pengelolaan zakat dari dulu sudah ada pembagian tugas (division of work )
yang rapi sehingga saling mengontrol antara satu bagian dengan bagian yang lain.
Hal ini di sebabkan karena lembaga ini sebagai pemegang amanah ummat,
sehingga mereka harus mempertanggung jawabkan kepada public atau masyarakat
secara terbuka/transfaran. Bahkan Rasulullah Saw telah menetapkan kriteria atau
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sifat yang harus dimiliki seseorang yang mengelola lembaga atau institut yang
singkat STAF yaitu:
a. Siddiq, artinya jujur, bersih (clean governance)
b. Tablig, artinya terbuka, transparan dan memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi
c. Amanah, artinya dapat dipercaya dan berani bertanggung jawab.
d. Fatonah, artinya profesional, memiliki skill dalam perencanaan dan
perhitungan.25
Dengan adanya Undang-Undang pengelolaan zakat.No 38 Tahun 1999,
maka hendaklah organisasi Badan Amil Zakat (BAZ) yang ada selama ini perlu
disesuaikan dengan menetapkan tenaga pengelola yang memilki sifat STAF tadi.
Pengelolaan zakat di indonesia dilakukan oleh Badan Amil zakat(BAZ)
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima atau mengambil harta
zakat dari muzakki atas dasar pemberitahuan muzakki. Badan Amil Zakat (BAZ)
juga dapat bekerja sama dengan Bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki
yang berada di bank atas permintaan muzakki.
Namun  demikian, apabila diinginkan,maka muzakki dapat melakukan
perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya berdasarkan hukum agama.
Akan tetapi jika tidak dapat menghitung sendiri hartanya dan kewajiban
zakatnya,maka muzakki dapat meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat(BAZ)
atau Lembaga Amil Zakat (LAZ).26
25Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.85
26Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.113
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Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan
selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di
waktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan kegiatan diputuskan akan
dilaksanakan, serta priode sekarang pada saat rencana dibuat.
Oleh karena itu, maka dalam melakukan perencanaan, ada beberapa aspek
yang harus diperhatikan, antara lainsebagai berikut :
a. Hasil yang ingin dicapai.
b. Yang akan melakukan.
c. Waktu dan skala prioritas.
d. Dana (capital ).
Perencanaan dengan segala variasinya di tunjukkan untuk membantu
mencapai tujuan suatu lembaga atau organisasi. Ini merupakan prinsip yang
penting, karena fungsi manajemen berikutnya, yaitu fungsi pengorganisasian,
fungsi pelaksanaan dan fungsi pengawasan27.
Faktor-faktor pokok yang perlu diperhatikan dalam sutu perencanaan,
adalah :
1. Faktor manusia, baik dalam arti hukumnya, pelakunya, grupnya,
masyarakat maupun diri pribadinya sendiri, manusia itu jujur, akan tetapi
tidak dapat di percaya janjinya, di samping itu orang bisa jujur dan dapat
dipercaya akan tetapi tidak cocok untuk tugasnya.
27Rahmawati Muin, Manajemen Zakat,h.118
30
2. Faktor keterbatasan, bahwasanya manusia tidak bisa mengenal keadaan
dari depan, bisa melihat tendensinya tetapi tidak mungkin mengetahui
bagaimana kelanjutannya28.
Infaq  berasal  dari  kata  anfaqa  yang  berarti  mengeluarkan sesuatu
(harta)  untuk  kepentingan  sesuatu,  termasuk  kedala pengertian  ini,  infaq
yang  dikeluarkan  orang-orang  untuk kepentingan  agamanya.  Sedangkan
menurut  terminology,  infaq adalah  mengeluarkan  sebagian  dari  harta  atau
pendapatan (penghasilan)  untuk  suatu  kepentingan  yang  diperintahkan  ajaran
Islam. Jika zakat ada nisabnya,  infaq tidak mengenal nisab. Jika zakat harus
diberikan  pada  mustahiq  tertentu  (8  asnaf),  infaq  boleh diberikan kepada
siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua atau anak yatim.
Dalam hal ini islam bukannya tidak mengarahkan golongan berpendapatan
tinggi. Islam mengajak dan mendesak golongan berpendapatan tinggi untuk
menafkakan atau membelanjakan apa yang mereka miliki di jalan Allah Swt dan
untuk kesejahteraan masyarakat.29seperti dalam Q.S al-Baqarah/2 : 215 :







28Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.119
29 Muhammad Husaini Bahesyti, Intisari Islam , h.427
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



Terjemahnya :
“mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.30
Sedekah berasal  dari  kata  shadaqah  yang  berarti  „benar‟. Orang  yang
suka  bersedekah adalah  orang  yang  benar  pengakuan imannya.  Menurut
syariat,  pengertian sedekah sama  dengan pengertian infaq, termasuk juga
hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya  saja,  jika  infaq  berkaitan  dengan
materi, sedekah memiliki arti lebih  luas dari sekedar material, misal senyum itu
sedekah. Dari hal  ini  yang perlu diperhatikan  adalah  jika seseorang telah
berzakat tetapi masih memiliki kelebihan harta, sangat dianjurkan sekali untuk
berinfaq atau bersedekah dalam beberapa ungkapan al-Qur’an, zakat wajib disebut
juga sebagai Sedekah, seperti dalam Q.S at-Taubah/9 : 103 :




30 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.33
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


Terjemahannya :
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkandan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.31
Sedekah itu tidaklah hanya semacam saja, menurut qaidah  yang umum,
tiap-tiap kebajikan itu, sedekah seperti Dalam Hadis Rasullah.
 َ ِﻫاَْﺑِإ ُ ْﺑ ُ ِﻠ ْ ُﻣ ﺎََﺛ ﱠَﺣ ُﺔَْﻌُﺷ ﺎََﺛ ﱠَﺣ َﺣ َﺛ ﱠ َﺳ ﺎَ ُ ْﺑ ُ ِﻌ ْ َﻋ َةَد ْ ُﺑ ﻲِﺑَأ
 َْﻠَﻋ ُﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﱠﻟا ْ َﻋ ِﻩ َِّﺟ ْ َﻋ ِﻪ ِﺑَأ َو ِﻪ ﱠﻠَﺳ َﻋ َلﺎَﻗ َ ٍ ِﻠ ْ ُﻣ ِّﻞُ  ﻰَﻠ
 ْ ِ َ ْ َﻟ ْ َ َﻓ ِ ﱠ  ﱠﻲَِﻧ ﺎَ ا ُﻟﺎَﻘَﻓ ٌﺔَﻗ ََﺻ َﻗ َلﺎ َ ْﻌَ ِﻩ َِِﺑ ُﻞ َﻧ ُﻊَﻔْ ََﻓ ُﻪ َ ْﻔ
اَذ ُ ِﻌُ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ ُق ﱠ َ َ ََو ْﻟا ِﺔَﺟﺎ َ ُﻬْﻠ َ ْﻟا ْنِﺈَﻓ ا ُﻟﺎَﻗ َف
 ْ ِ ْ ُْﻟَو ِفو ُْﻌَ ْﻟﺎِ ْﻞَ ْﻌَْﻠَﻓ َلﺎَﻗ ْ ِ َ ْ َﻟ ْ َﻋ ﱠ ﻟا ﱠﻧِﺈَﻓ ِّ ٌﺔَﻗ ََﺻ ُﻪَﻟ ﺎَﻬ
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Burdah dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Wajib bagi setiap muslim bershadaqah". Mereka (para sahabat)
bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang tidak sanggup?".
Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya sehingga bermanfaat
bagi dirinya lalu dia bersedekah". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Dia membantu orang yang
sangat memerlukan bantuan". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Hendaklah dia berbuat kebaikan
31Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.203
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(ma'ruf) dan menahan diri dari keburukan karena yang demikian itu berarti
shodaqah baginya".( H.R Bukhari).32
Di umpamakan orang mengatakan kepada kita : Allah-lah yang
memberimu rezeki, maka jangan engkau tahan begitu saja hartamu(dalam
dompet atau gudang)tanpa infaq.sebab Allah mengumpulkan(memberikan)
kepadamu dan Dia satu-satunya yang mencegah nikmatnya untukmu.infaq
meliputi pengertian zakat dan sedekah.33
32Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari .h.125
33Suwarta Wijaya B.A, Zafrullah Salim, Asbabul Wurud , h.204
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BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
sebagai sumber langsung dan instrument penelitian sendiri, yaitu penelitian
merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penefsiran data,
dan pada akhirnya ia menjadi laporan hasil penelitian.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Jl. Alauddin Objek penelitian ini adalah sebagai
sumber langsung dan instrument penelitian sendiri, yaitu penelitian merupakan
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penefsiran data, dan pada
akhirnya ia menjadi laporan hasil penelitian.
C. Metode Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati1.
Sanapiah Faisal dalam bukunya format-format penelitian social
mengemukakan bahwa instrument penelitian adalah sesuatu alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data suatu penelitian2. Instrument pemelitian sebagai alat
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal.320
2 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 57.
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yang digunakan untuk mengumpulkan data dipandang sangat membantu seorang
peneliti dalam melaksanakan penelitian dan sangat mempengaruhi keberhasilan
suatu penelitian. Selain digunakan untuk menjawab masalah penelitian dan
menguji hipotesis, instrument juga berguna untuk mengukur tingkat kualitas data,
sebaiknya disesuaikan dengan metode penelitian yang digunakan sebagai salah
satu cara memperoleh kebenaran data sehingga sesuai dan sejalan dengan hasil
penelitian.
Agar pembahasan dalam tulisan ini diperoleh kebenaran ilmiah maka
diperlukan data-data informasi yang aktual dan relefan sebagai landasan
sehubungan dalam penelitian dengan menentukan hal-hal metode sebagai berikut:
1. Penelitian Deskriptif Kualitatif, dimana peneliti menggambarkan data hasil
penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori
dan dianalisis, data yang dihasilkan dari penelitian akan dideskripsikan terlebih
dahulu. Jika ditinjau dari rancangan penelitian, maka penelitian ini digolongkan
ke dalam penelitian deskriptif. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Soerjono Soekanto : Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
memberikan data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejalanya. Adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
menggambarkan suatu obyek secara sistematis.
2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber dari mana data itu diperoleh. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber yaitu :
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a. Data Primer yakni data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati
dan dicermati serta dicatat untuk pertama kalinya. Dalam pembahasan ini data
yang diperoleh langsung dari sumber utama yakni kementrian agama.
b. Data Sekunder Merupakan data yang didapat dari sumber kedua. Data ini
merupakan data pelengkap yang nantinya secara tegas dikorelasikan dengan data
primer. Adapun data tersebut penulis peroleh dari studi pustaka, yaitu dilakukan
dengan mempelajari berbagai teori dalam buku-buku mengenai zakat sekaligus
ditinjau dari sumber-sumber lain seperti buku-buku, undang-undang serta data-
data yang diperoleh dari lapangan yakni data langsung pegawai negeri sipil
3. Metode Pengumpulan Data
Bahwa untuk memperoleh data yang menunjang penelitian ini, maka akan
digunakan teknik dalam pengumpulan data, yaitu :
1. Metode Observasi,
Di dalam metode ini peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki atau diteliti. Dalam hal ini
penglihatan dan pendengaran manusia diperlukan untuk menangkap gejala yang
diamati, dicatat dan dianalisis.
2. Wawancara (Interview)
Teknik wawancara yang digunakan peneliti yakni untuk mendapatkan data
tentang kegiatan percakapan antara pewawancara dan yang diwawancarai dengan
maksud untuk mendapatkan informasi mengenai hal yang berkaitan dengan
Implementasi Zakat Profesi pegawai negeri sipil (pns)  Pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewee) Yang
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memberikan jawaban. Antaranya, mengkontruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian..
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
berkaitan dengan pelaksanaan program lembaga, seperti pedoman pengelolaan,
neraca dan laporan hasil pengumpulan dan pendayagunaan zakat profesi, daftar
wajib zakat dan donatur serta data-data lainnya yang berkaitan dengan pokok
penelitian. Dokumen digunakan untuk keperluan penelitian, menurut Guba dan
Lincoln sebagaimana dalam Moleong, karena alasan-alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu :
a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil dan
mendorong.
b. Berguna sebagai bukti untuk pengujian.
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualititatif karena sifatnya
yang alamiah, sesuai dengan konteks.
Sedangkan sifat dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
dokumen resmi internal, yaitu suatu dokumen yang dikeluarkan dan dimiliki
oleh pihak Lembaga sebagai obyek penelitian yang telah mendapatkan legalitas
atau pengesahan dari yang berwewenang.
4. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilakukan. Pertama adalah
tahap pendataan "muzakki". Tahap ini sebenarnya tidak terlalu sulit mengingat
banyaknya orang yang dianggap mampu untuk mewakili suara kelompok ini.
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Setelah mengkaji nama dan instansi yang mewakili, maka peneliti mulai
mengumpulkan data dengan mewawancarai yang bersangkutan atau yang
berwewenang dalam menangani hal ini.
Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Tahap ini termasuk tahap
yangpenting karena data yang sudah terkumpul akan bermakna dan berbicara
banyak dalam tahapan ini. Setelah proses pengolahan data adalah "editing", tahap
ini dilakukan untuk mengecek keterwakilan kelengkapan para "muzakki". Setelah
editing, langkah berikutnya adalah klasifikasi. Maksudnya adalah untuk
menjadikan pembacaan penelitian lebih mudah karena telah dikelompokkan
dalam beberapa kategori. Tahapan setelahnya adalah analisa sebagai tahap yang
paling penting karena disinilah letak signifikan dari penelitian ini. Apapun yang
didapat dalam analisa akan menjadi rekomendasi yang nyata untuk pegawai
negeri sipil (pns), Dan terakhir adalah kesimpulan yang merupakan akhir dari
tahapan analisa dengan mengambil satu statemen utama yang akan dijadikan
sebagai sebuah konklusi.
5. Analisis Data
Setelah sejumlah data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya data
tersebut di olah dan disajikan dengan menggunakan teknik deskrptif kualitatif.
Metode deskriptif dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau
obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat) pada saat sekarang
berdasarkan dengan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Data yang
diperoleh dengan penelitian kualitatif seperti hasil pengamatan,
wawancara/intervew, cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan tidak
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dituangkan dalam bentuk bilangan statistik. Dalam analisis data, penulis berusaha
untuk memecahkan masalah dengan menganalisis data-data yang berhasil
dikumpulkan, selanjutnya dikaji dan dianalisis semua data yang ada sehingga
memperoleh data yang valid. Kemudian peneliti akan segera melakukan analisis
data guna memperkaya informasi melalui analisis komparasi, sepanjang tidak
memperkaya informasi melalui analisis komparasi, sepanjang tidak
menghilangkan data aslinya. Hakekat pemaparan pada umumnya menjawab
pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam
konteks lingkunganya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
Yayasan Yatim Mandiri memulai kiprahnya sejak Maret 1994 di Surabaya
dihadapan notaris Trining Ariswati, SH., kemudian mengalami pembaharuan dan
tercatat dihadapan notaris Maya Ekasari Budiningsih, SH, dengan nomor 12
tahun 2008. lembaga yang awalnya bernama YP3IS ini, semakin menguatkan
eksistensinya sebagai lembaga zakat. Legalitas untuk melakukan ekspansi
semakin kuat ketika lembaga ini telah mendapat pengesahan dari
DEPKUMHAM RI dengan nomer AHU-2413.AH.01.02.2008. dan mempunyai
NPWP,nomer:02.840.224.6.609.000.
Dua puluh tahun sudah Yayasan Yatim Mandiri berdiri menjadi jembatan
harmoni antara para muzakki dan mustahiq, menyambungkan empati dalam
simpul pelayanan gratis hingga pemberdayaan untuk anak yatim. Atas rahmat
Allah Yang Maha Kuasa, didukung simpati sobat yatim sekalian, Yayasan Yatim
Mandiri telah hadir di 11 jaringan kantor kota besar di Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Kota besar yang sudah terdapat kantor operasional Yayasan Yatim
Mandiri antara lain, Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Malang, Kediri, Jember, Tuban,
Pasuruan, Semarang,Makassar,  Mojokerto dan Madiun. Insya Allah mulai tahun
2009 Yayasan Yatim Mandiri akan hadir di Jakarta dan kota-kota besar lainnya
di seluruh pelosok Indonesia.
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Visi misi Yayasan Yatim Mandiri
Visi :
 Menjadi lembaga yang terpercaya dalam membangun kemandirian
Misi :
 Membangun nilai kemandirian Yatim
 Meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumber daya untuk
kemandirian Yatim
 Meningkatkan kapasity building organisasi
Susunan Pengurus Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
Kepala Cabang
Miftahur Rahman
Bidang Administrasi
dan Keuangan
St.Hajar
Rukayya.S.Kom
Bidang Pendistribusian
Syarif Liwang, S.Pdi.SS
Bidang
Penghimpunan
(ZISCO)
Maulana Muhammad
Zulkarnain
Zaenal Abidin
Andi Rosdiana
Asmawati
Endang Siswanti
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Menurut ajaran islam, sebaiknya dipungut oleh Negara atau pemerintah
yang bertindak sebagai wakil dari mustahik (penerima zakat ) termasuk orang
miskin untuk memperoleh haknya yang ada pada harta orang kaya.justru itu
pelaksanaan zakat itu mutlak ditangani oleh pemerintah melalui suatu lembaga
khusus (Amil Zakat) yang memiliki system manejemen yang fungsional dan
professional. Hal ini di maksudkan untuk mencapai hasil yang optimal dan
efektif.Dalam hal ini jika mengacu pada Undang-undang Nomor 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat, yang menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian
serta pendayagunaan zakat.1
Melihat pandangan islam dan Undang-undang tentang pengelolaan zakat
maka Yayasan Yatim Mandiri berhak mengelolah zakat karna memiliki
Perencanaan, pengawasan pengumpulan dan pendistribusian serta
pendayagunaan.Yayasan Yatim Mandiri memilki Dewan Syariah yang
mengontrol semua mengenai pengelolaan zakat, infaq dan sedekah.pada tahun
2011 Yatim Mandiri di anugrahi oleh Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai
lembaga sosial pemberi Beasiswa terbanyak di Indonesia untuk Anak Yatim.
B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data tentang
pendistribusian Zakat, Infaq, Sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
yang di peroleh langsung dari lokasi penilitian melalui dokumentasi dan
wawancara. Pada bagian ini di sajikan dan hasil wawancara yang telah dilakukan
1 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.89
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oleh peneliti narasumber yaitu bapak Miftahur Rahman sebagai kepala Cabang
Makassar dan Syarfuddin Liwang S.Pdi sebagai Bidang
Penyaluran(Pendistribusian).
1. Perhitungan Zakat, Infaq Dan Sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar.
Zakat terbagi dua yaitu zakat Fitrah dan Zakat Maal, perhitunagan Zakat
fitrah pada Yayasan Yatim Mandiri Makassar mengikuti perhitungan secara
umum yang berlaku di Indonesia, begitu juga dengan zakat maal mengikuti
perhitungan zakat maal yang berlaku khususnya di Makassar.Yayasan yatim
mandiri Makassar lebih banyak mengumpulkan infaq dan sedekah dibandingkan
zakat.
a. Perhitungan Zakat Fitrah
Zakat fitrah perhitungannya mengikuti harga makanan pokok seperti
beras,bulan Ramadhan 1435 Hijriah/, orang yang berzakat wajib mengeluarkan
zakat fitrah sebesar 2,5kilogram/3,5 liter beras,jika di uangkan akan mengikuti
harga beras. seperti hadis Rasulullah saw mengenai ukuran zakat fitrah sebagai
berikut :
 ْﻦِﻣ ِﺮْﻄِﻔْﻟا َةﺎََﻛز َضَﺮَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ
 ٍﺪْﺒَﻋ ْوَأ ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ْوَأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻀََﻣر
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ْﻦِﻣ ﻰَﺜْـُﻧأ ْوَأ ٍﺮََﻛذ
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Artinya :
“Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah mewajibkan zakat fitrah
di bulan Ramadhan bagi kaum muslimin, yang terdiri dari satu sha' kurma
atau satu sha' gandum. Baik untuk orang yang merdeka, hamba sahaya,
laki-laki, atau wanita dari kaum Muslimin." ( H.R Bukhari).2
b. Perhitungan Zakat Maal
Langkah-langkah menghitung zakat terdiri darihal-hal sebagai berikut :
1. Menentukan waktu perhitungan zakat dan penunaiannya.
2. Menentukan harta-harta yang wajib di zakati.
3. Menentukan kewajiban-kewajiban (hutang-hutang0 yang harus dibayarkan
dari harta yang wajib di zakati, dengan syarat kewajiban-kwewajiban tersebut
jatuh tempo pada tahun depan.
4. Menentukan bejana zakat, yaitu jumlah bersih harta yang wajib dizakati.
5. Menghitung kadar nishab sesuai dengan jenis zakat,setia harta memiliki
nishab yang khusus.
6. Menentukan prosentase zakat yang wajib diterapkan.
7. Menghitung kadar zakat dengan cara mengalihkan bejana zakat dengan
prosentase zakat yang telah di tentukan. Persamaannya adalah sebagai berikut
: kadar zakat = bejana zakat x prosentase zakat.
1. Menghitung Zakat Perhiasan
Adapun pengertian perhiasan adalah apa-apa yang digunakan untuk mempercantik
diri perempuan, baik terbuat dari emas, perak, berlian, maupun batu-batu mulia
lainnya.
2Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari, h.128
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Fuqaha berselisih pendapat tentang zakat perhiasan perempuan.Para
pengikut madzahab Hanafi berpendapat bahwa zakat perhiasan adalah wajib.
Sebaliknya pendapat para pengikut mazhab Maliki dan Hambali berpendapat
,bahwa perhiasan tidak wajib dizakati. Sementara para pengikut mazhab Syafi’I
memandang bahwa perhiasan tidak wajib dizakati jika masih dalam batas
kewajaran. Dan apa-apa yang melebihi dari batas kewajaran maka wajib dizakati
dengan prosentase 2,5% setiap tahunnya. Pendapat inilah kita ambil, karena
berlebih-lebihan dalam perhiasan diluar batas kewajaran tidak boleh.
Berikut contoh praktis perhitungan zakat perhiasan :
Kita andaikan seorang wanita muslimah memilki 500 gram perhiasan emas. Batas
kewajaran memakai perhiasan dalam masyarakatnya adalah 200 gram.jika harga
emasnya per gram adalah 400.000 maka zakatnya di hitung sebgai berikut :
a. Berat perhiasan yang wajib dizakati adalah 500-200 gram = 300 gram
b. Kadar zakat yang wajib ditunaikan : 300 gram x Rp 400.000 per
gramx2,5% = 3000.000 nishabnya : (Rp 400.000 x 94 gr emas )= Rp
37.600.000.
2. Perhitungan zakat pertanian
Para Ulama telah sepakat atas kefardhuan zakat tanaman dan buah-buahan
dengan persentase yaitu sepersepuluh dan seperlima .jika hasil pertanian yang
disirami hanya air hujan maka zakatx 10% di keluarkan, namun jika di airi oleh
petani itu sendiri maka zakatnya yang keluar hanya 5%.
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Dari keterangan landasan tersebut di atas, maka para ulam sepakat tentang
wajibnya zakat pada tanaman dan buah-buahan.Dan ini lah pendapat yang
berlaku di Indonesia.
3. Perhitungan zakat ternak
Di keluarkan zakatnya dengan syarat-syarat sebagai berikut :
1. Hewan tersebut dipelihara
2. Memenuhi ketentuan jumlah nishabnya
3. Memenuhi masa satu tahun dalam tangn pemiliknya
4. Hewan ternak (Unta, Sapi, Kambing) tersebut jinak,bukan liar.
Adapun perhitungan zakat ternak Unta sebagai berikut :
JML Ketentuan Zakat Wajib JML Ketentuan Zakat Wajib
1-4 Tidak dikenakan zakat 130-149 1 ekor hiqqah dan bintu
labun
5-9 1 ekor Kambing 140-149 2 ekor hiqqah dan 2
ekor bintu labun
10-14 2 ekor Kambing 150-159 3 ekor hiqqah
15-19 3 ekor Kambing 160-169 4 ekor bintu labun
20-24 4 ekor Kambing 170-179 3 ekor bintu labun,1
ekor hiqqah
25-35 4 ekor bintu makhad 180-189 2 ekor bintu labun,2
ekor hiqqah
36-45 1 ekor bintu labun 190-199 3 ekor hiqqah, 1
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ekorbintu labun
46-60 1 ekor hiqqah 200-209 4 ekor hiqqah
61-75 1 ekor judz’ah 210-219 4 ekor bintu labun,1
ekor hiqqah
76-90 2 ekor bintu labun 220-229 3 ekor bintu labun,2
ekor hiqqah
91-120 2 ekor hiqqah 230-239 3 ekor hiqqah,2 ekor
bintu labun
121-129 3 ekor bintu labun 240-249 4 ekor hiqqah, 1 ekor
bintu labun
Penjelasan istilah :
1. Bintu Makhad artinya Unta yang sudah berumur 1 tahun dan
memasuki tahun kedua.
2. Ibnu Labun atau Bintu Labun artinya untu yang sudah berumur 2 tahun
dan memasuki tahun ke tiga.
3. Hiqqah artinya Unta yang berumur 3 tahun dan memasuki tahun ke
empat.
Perhitungan nishab Sapi adalah sebanyak 30 ekor dengan perincian sebagai
berikut :
JML Ketentuan Zakat Wajib
1-29 Tidak dikenakan zakat
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30-39 1 ekor tabi’i
40-59 1 ekor musinnah
60-69 2 ekor tabi’i
70-79 1 ekor musinnah , 1 ekor tabi’i
80-89 2 ekor musinnah
90-99 3 ekor tabi’i
100-109 1 ekor musinnah, 2 ekor tabi’i
110-119 2 ekor musinnah, 4 ekor tabi’i
120-129 3 ekor musinnah, 4 ekor tabi’i
Penjelasan istilah :
1. Tabi’ dan Tabi’ah adalah Sapi jantan dan betina yang telah berusia satu
tahun
2. Musinnah adalah Sapi betina yang berusia dua tahun
3. Setiap 30 ekor Sapi, zakatnya adalah satu ekor Tabi’I dan 40 ekor Sapi
zakatnya adalah satu ekor Musinnah.
Selanjutnya setiap bertambah 30 ekor, maka zakatnya di tambah dengan 1
ekor Sapi berumur 1 tahun dan siap bertambah 40 ekor, maka zakatnya di tambah
dengan 1 ekor Sapi berumur 2 tahun.
JML Ketentuan Zakat Wajib
1-39 Tidak di kenakan zakat
40-120 1 ekor Kambing
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121-200 2 ekor Kambing
201-300 3 ekor Kambing
301-400 4 ekor Kambing,dan seterusnya, dengan pertimbangn
setiap 100 ekor,zakatnya di tambah 1 ekor Kambing.
4. Perhitungan Zakat Profesi
Yusuf Qardhawi sebagai seorang ulama Mesir moder telah menggunakan
istilah zakat profesi ini,meskipun sebagai ulama masih belum menrima zakat
profesi ini. Mengingat tidak adanya kategori itu didalam hokum fiqih. Sebagai
ulam juga masih mendebatkan, hendak di nisbahkan kepada jenis zakat apa
gerakan zakat profesi itu, apakah di nisbahkan pada zakat perdaganagn yang
tarifnya 2,5% atau dinishbahkan pada zakat pertanian yang dikeluarkan 5-10%
atau malah dinisbahkan kepada zakat pertambangn yang benar zakatnya sampai
20% sebagaimana pendapat Amin Rais yang pernah elontarkan pendapatnya,
bahwa zakat profesi tertentu seperti Akun, Dokter, Pengacara, profesi yang lebih
mudah memperoleh penghasilan atau pendapatan yang tinggi harus dikenakan
zakat 20% karena itu seperti menambang emas.
Mengenai kadar ketentuan zakat profesi ini ditetapkan sebanyak 2,5%
atau 94g emas murni, sesuai ketetapan instruksi Menteri Agama RI No.5 tahun
1991 tentang jenis harta dan ketentuan wajib zakat.
Menurut Dawam Raharjo, bahwasanya zakat profesi lebih tepat jika di
analogikan dengan zakat pertanian, sebab sifat pekerjaan sama dengan industry,
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dalam arti keduanya sama-sama memproduksi sesuatu, bahkan industry lebih
produktif dari pertanian.3
c. Perhitungan Infaq
Infaq  berasal  dari  kata  anfaqa  yang  berarti  mengeluarkan sesuatu
(harta)  untuk  kepentingan  sesuatu,  termasuk  kedala pengertian  ini,  infaq
yang  dikeluarkan  orang-orang  untuk kepentingan  agamanya.  Sedangkan
menurut  terminology,  infaq adalah  mengeluarkan  sebagian  dari  harta  atau
pendapatan (penghasilan)  untuk  suatu  kepentingan  yang  diperintahkan  ajaran
Islam. Jika zakat ada nisabnya,  infaq tidak mengenal nisab. Jika zakat harus
diberikan  pada  mustahiq  tertentu  (8  asnaf),  infaq  boleh diberikan kepada
siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua atau anak yatim.seperti dalam Q.S
al-Baqarah/2 : 215 :











3Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.79
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Terjemahnya :
“mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.4
Dalam Hadist Rasulullah Tentang Infaq :
 ﻮُﺼْﻨَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌر َو َْﻷا َﻋ ُﺶَﻤْﻋ َﻋ ٍﻞِﺋاَو ِﰊَأ ْﻦ ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦ
 ْﻦَﻋ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ُﱠ ا َﻋ َو ِﻪْﻴَﻠ َذِإ ِﲏْﻌَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳ َُةأْﺮَﻤْﻟا ْﺖَﻗﱠﺪَﺼَﺗ ا
 ﱠﺪَﺣ ٍﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻬِﺟْوَز ِﺖْﻴَـﺑ ْﻦِﻣ ـَﺛ ﺎَﻨ َأ ﱠﺪَﺣ ِﰊ َﻋ ُﺶَﻤْﻋَْﻷا ﺎَﻨَـﺛ ٍﻖﻴِﻘَﺷ ْﻦ
 َﻗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ٍقوُﺮْﺴَﻣ ْﻦَﻋ َﻟﺎ َﻗ ْﺖا َلﺎ ﱡِﱯﱠﻨﻟ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ْﻔُﻣ َْﲑَﻏ ﺎَﻬِﺟْوَز ِﺖْﻴَـﺑ ْﻦِﻣ َُةأْﺮَﻤْﻟا ْﺖَﻤَﻌْﻃَأ ِﺴ  ٍةَﺪ َﻛَﺎَﳍ َنﺎ ِﻣ ُﻪَﻟَو ﺎَﻫُﺮْﺟَأ ِِنزﺎَﺨِْﻠﻟَو ُﻪُﻠْـﺜ
 َﻔْـَﻧأ َﺎِﲟ َﺎَﳍَو َﺐَﺴَﺘْﻛا َﺎِﲟ ُﻪَﻟ َﻚِﻟَذ ُﻞْﺜِﻣ ْﺖَﻘ
Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Syu'bah telah menceritakan kepada kami Manshur dan Al A'masy dari
Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam yaitu: "Jika seorang wanita bershadaqah dari
(harta) rumah suaminya". Dan telah menceritakan kepada kami 'Umar bin
Hafsh telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan
kepada kami Al A'masy dari Saqiq dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu
'anha berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang
wanita (isteri) memberikan makanan dari makanan rumah suaminya dan
bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa
yang diinfaqkan dan bagi suaminya dan juga bagi seorang penjaga
4Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.33
51
harta/bendahara, akan mendapatkan pahala dari apa yang diusahakannya
dan bagi isterinya pahala dari apa yang diinfaqkannya".( H.R Bukhari ).5
d. Perhitungan Sedekah
Shadaqah  berasal  dari  kata  shadaqah  yang  berarti  „benar‟. Orang
yang  suka  bershadaqah  adalah  orang  yang  benar  pengakuan imannya.
Menurut  syariat,  pengertian  shadaqah  sama  dengan pengertian infaq, termasuk
juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya  saja,  jika  infaq  berkaitan
dengan  materi,  shadaqah  memiliki arti lebih  luas dari sekedar material, misal
senyum itu shadaqah. Dari hal  ini  yang perlu diperhatikan  adalah  jika seseorang
telah  berzakat tetapi masih memiliki kelebihan harta, sangat dianjurkan sekali
untuk berinfaq atau bershadaqah.6 Dalam beberapa ungkapan al-Qur’an, zakat
wajib disebut juga sebagai Sedekah, seperti dalam Q.S at-Taubah 9 : 103 :







Terjemahanya :
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
5Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari, h.141
6GustianDjuanda DKK,Zakat  Pengurang  Pajak  Penghasilan( Jakarta, PT
RajaGrafindo Persada,2006 ) h.11
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.7
Sedekah itu tidaklah hanya semacam saja, menurut qaidah  yang umum, tiap-tiap
kebajikan itu, sedekah seperti Dalam Hadis Rasullah.
 َﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻢِﻠْﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔ َﺣ ـَﺛﱠﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨ َدْﺮُـﺑ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َة
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻩِّﺪَﺟ َﻢ َﻗ َلﺎ َﻋ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ـَﻓ ِﱠ ا ﱠِﱯَﻧ َ  اﻮُﻟﺎَﻘ
 ـَﻧ ُﻊَﻔ ْـﻨَـﻴَـﻓ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ُﻞَﻤْﻌَـﻳ َلَﺎﻗ ْﺪ َِﳚ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ ْﻔ ُﻪَﺴ َو ﱠﺪَﺼَﺘَـﻳ َْﱂ ْنَِﺈﻓ اﻮُﻟَﺎﻗ ُق اَذ ُﲔُِﻌﻳ َلَﺎﻗ ْﺪ َِﳚ
 َلَﺎﻗ ْﺪ َِﳚ َْﱂ ْنَِﺈﻓ اﻮُﻟَﺎﻗ َفﻮُﻬْﻠَﻤْﻟا ِﺔَﺟَﺎْﳊا ـَﻓ ـَﻴْﻠ َﻤْﻌ ِ  ْﻞ ْﻤُﻴْﻟَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟ ِّﺮﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ْﻚِﺴ
 ٌﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻪَﻟ َﺎ ﱠ َِﺈﻓ
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu
Burdah dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Wajib bagi setiap muslim bershadaqah". Mereka (para sahabat)
bertanya: "Wahai Nabi Allah, bagaimana kalau ada yang tidak sanggup?".
Beliau menjawab: "Dia bekerja dengan tangannya sehingga bermanfaat
bagi dirinya lalu dia bershadaqah". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana
kalau tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Dia membantu orang yang
sangat memerlukan bantuan". Mereka bertanya lagi: "Bagaimana kalau
tidak sanggup juga?". Beliau menjawab: "Hendaklah dia berbuat kebaikan
(ma'ruf) dan menahan diri dari keburukan karena yang demikian itu berarti
shodaqah baginya".( H.R Bukhari ).8
2. Mekanisme Pengumpulan Dana Zakat, Infaq Dan Sedekah Yayasan
Yatim Mandiri Cabang Makassar
7Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.203
8Al-Imam Al-Bukhary, Shahih Bukhari , h..124
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Dalam pengumpulan Dana Zakat fitrah  yayasan yatim mandiri, dilakukan
Zisco ( Zakat Infaq Sedekah Consultan )/ bagian pengumpulan Dana Zakat, Infaq
Sedekah Yayasan Yatim Mandiri, pada saat berada di lapangan mngajak calon
muzakki dan kebanyakan menerima zakat fitrah di kantor yayasan yatim mandiri
cabang Makassar,begitu juga dengan zakat maal.
Dalam pengumpulan dana Infaq dan Sedekah yang dilakukan Yayasan
Yatim Mandiri yaitu Zisco ( Zakat Infaq Sedekah Consultan ) dengan cara
mengajak calon Muzakki untuk menjadi donatur rutin setiap bulan insidentil
(tidak rutin) dengan menawarkan program-program Yayasan Yatim Mandiri
sehingga masyarakat tertarik jadi donatur, ada beberapa program Yayasan Yatim
Mandiri Pusat yaitu :
 Biaya operasional pendidikan (BOP) yaitu program memberikan
beasiswa untuk anak yatim yang di sekolahkan dan di kuliahkan oleh
yayasan yatim mandiri
 Bunda mandiri yaitu program membantu janda yang memiliki
tanggungan anak untuk diberi modal usaha.
 Super Gizi Qurban (SGQ) yaitu program mengelolah daging Qurban
menjadi sosis dan di salurkan kepada anak yatim
 Mandiri Enterpreneur center (MEC) yaitu program kuliah gratis
sampai mandiri untuk anak yatim
 Insan Cendekia Mandiri boardingschool (ICMBS) yaitu program
sekolah SMP sampai SMA gratis untuk anak yatim
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 Buka puasa dan paket lebaran yatim yaitu program hanya di
laksanakan di bulan Ramadhan untuk anak yatim.
Sampai sekarang donatur Yayasan Yatim Mandiri keseluruan dengan 43
Cabang sekitar 120.095 donatur , dan donatur Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar sendiri sudah sekitar 1000 donatur.saya sebagai peneliti akan
memaparkan dana zakat, infaq dan sedekah yang terhimpun di Yayasan Yatim
Mandiri Cabang Makassar selama tahun 2012-2014.
Dana zakat, infaq dan sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
yang terhimpunselama tahun 2012.
Bulan Zakat Fitrih Zakat Maal Infaq Sedekah JumlahMuzakki Ket
Jan 26.740.000 2.430.000 354
Feb 31.540.000 2.905.000 432
Mar 33.569.000 2.870.000 485
Apr 36.520.000 3.050.000 528
Mei 37.566.000 3.245.000 587
Jun 36.450.000 3.450.000 553
Jul 38.975.000 3.950.000 694
Agu 6.790.000/14krg beras 38.950.000 3.750.000 674
Sep 39.320.000 4.130.000 678
Okt 39.650.000 4.200.000 689
Nov 40.350.00 4.605.000 712
Des 2.550.000 41.004.000 4.970.000 765
Jumlah 6.790.000 / 14krg beras 2.550.000 404.634.000 47.305.000 7151
a. Dana zakat fitrah dalam bentuk beras 14 karung ukuran 15kg/karung,
bentuk uang Rp 6.790.000dan dana zakat maal Rp 2.550.000
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b. Dana infaq Rp 404.634.000
c. Dana sedekah Rp 47.305.000
Dana zakat, infaq dan sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
yang terhimpunselama tahun 2013.
Bulan Zakat Fitrih Zakat Maal Infaq Sedekah JumlahMuzakki Ket
Jan 40.350.000 4.950.000 746
Feb 41.300.000 3.740.000 753
Mar 44.605.000 4.005.000 776
Apr 45.750.000 4.250.000 791
Mei 43.506.000 3.950.000 782
Jun 45.250.000 787
Jul 45.460.000 4.150.000 789
Agu 7.450.000/21krg beras 46.150.000 4.205.000 794
Sep 47.105.000 4.650.000 825
Okt 46.350.000 4.940.000 804
Nov 47.050.000 5.050.000 821
Des 2.795.000 47.500.000 5.100.5000 832
Jumlah 7.450.000 / 21krg beras 2.795.000 540.376.000 48.995.000 9500
a. Dana zakat fitrah dalam bentuk beras 21 karung ukuran 15kg/karung,
bentuk uang Rp 7.450.000 dan dana zakat maal Rp 2.795.000
b. Dana infaq Rp 540.376.000
c. Dana sedekah Rp 48.995.000
Dana zakat, infaq dan sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
yang terhimpunselama tahun 2014.
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Bulan Zakat Fitrih Zakat Maal Infaq Sedekah JumlahMuzakki Ket
Jan 47.285.000 5.780.000 850
Feb 47.030.000 9.965.000 954
Mar 45.735.000 9.550.000 845
Apr 46.255.000 11.300.000 867
Mei 47.230.000 9.940.000 911
Jun 49.175.000 12.680.000 975
Jul 8.960.000 /30 krg beras 48.955.000 90.890.000 1057
Agu 47.945.000 14.805.000 966
Sep 49.150.000 17.205.000 984
Okt 50.245.000 42.010.000 1024
Nov 50.610.000 10.034.000 1007
Des 3.225.000 51.435.000 12.050.000 1043
Jumlah 8.960.000 /30 krg beras 3.225.000 581.050.000 246.209.000 11483
d. Dana zakat fitrah dalam bentuk beras 30 karung ukuran 15kg/karung,
bentuk uang Rp 8.960.000 dan dana zakat maal Rp 3.225.000
e. Dana infaq Rp 581.050.000
f. Dana sedekah Rp 246.209.000
Melihat dana zakat, infaq dan sedekah yang terhimpun di Yayasan Yatim Mandiri
cabang Makassar selama tiga tahun terkahir, sesuai gambaran yang terpaparkan di
atas bahwa Yatim Mandiri cabang Makassar setiap tahun ada peningkatan
kepercayaan masyarakat utamanya di Makassar. Namun kebanyakan Dana infaq
yang terhimpun di bandingkan dana zakat.
3. Mekanisme Dan Pndistribusian Dana Zakat, Infaq Dan Sedekah
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar.
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Adapun yang dilakukan Yayasan Yatim Mandiri dalam pendistribusian
dana Zakat,Infaq, Sedekah cabang Makassar, dengan cara mengumpulkan semua
dana kepusat kecuali dana zakat fitrah langsung cabang Makassar menyalurkan
beras dan uang zakat fitrah tersebut, itu biasa ada tambahan dana zakat fitrah
untuk di salurkan melalui cabang Makassar.
Adapun dana zakat maal, infaq, sedekah yang di kumpul kepusat dan pusat
membagikan dana penyaluran sesuai Kebutuhan program setiap cabang,di
karenakan masih banyak cabang butuh bantuan subsidi dari cabang lain karena
faktor cabang masih baru, terutama cabang Makassar baru kurang lebih 3 tahun
berdirinya, sehingga dana yang di kumpulkan kepusat tidak sesuai kembali ke
Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar untuk di salurkansehingga lebih
banyak dana yang di kembalikan kecabang Makassar di bandingkan yang
dikumpulkan kepusat.adapun contoh mekanisme pembagian penerimaan dan
penyaluran dana Zakat, Infaq, Sedekah Yayasan Mandiri Pusat selama tahun
2012-2014 sebagai berikut :
LAZ- YAYASAN YATIM MANDIRI
LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA
BULAN DESEMBER 2012
(Dalam Rupiah)
PENERIMAAN
1. Penerimaan Dana Zakat 578.987.950
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2. Penerimaan Infaq Sedekah 3.875.897.680
3. Penerimaan Dana Terikat 918.878.750
Total Penerimaan 5.373.764.380
Suplus Bulan Lalu 2.765.349.500
Dana Tersedia 8.139.113.880
PENYALURAN
1. Program Sekolah ICMBS 975.348.950
2. Program Kuliah MEC 311.675.980
3. Program Pendukung :
Beasiswa Operasional Pendidikan 1.267.378.900
Bantuan Guru Panti 83.786.550
Bantuan Guru Genius 47.897.655
Program Rumah Kemandirian 18.450.790
Program Kesehatan & Gizi 112.786.950
Program Bisa 20.000.000
Program Pendukung 2.589.876.450
4. Dakwah 897.654.900
5. Amil Dan Admin 554.786.700
6. Inventaris 2.000.000
Jumlah Penyaluran 6.881.643.825
Suplus Bulan Ini 1.257.470.055
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LAZ- YAYASAN YATIM MANDIRI
LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA
BULAN DESEMBER 2013
(Dalam Rupiah)
PENERIMAAN
4. Penerimaan Dana Zakat 645.787.200
5. Penerimaan Infaq Sedekah 4.143.456.030
6. Penerimaan Dana Terikat 987.477.000
Total Penerimaan 5.776.720.030
Suplus Bulan Lalu 3.787.987.850
Dana Tersedia 9.566.477.880
PENYALURAN
7. Program Sekolah ICMBS 1.058.988.560
8. Program Kuliah MEC 346.765.980
9. Program Pendukung :
Beasiswa Operasional Pendidikan 1.576.897.988
Bantuan Guru Panti 87.987.980
Bantuan Guru Genius 54.765.970
Program Rumah Kemandirian 22.785.680
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Program Kesehatan & Gizi 132.786.890
Program Bisa 32.677.050
Program Pendukung 2.966.987.990
10. Dakwah 975.786.650
11. Amil Dan Admin 578.987.430
12. Inventaris 2.500.000
Jumlah Penyaluran 7.837.918.168
Suplus Bulan Ini 1.728.559.712
LAZ- YAYASAN YATIM MANDIRI
LAPORAN PENERIMAAN DAN PENYALURAN DANA
BULAN DESEMBER 2014
(Dalam Rupiah)
PENERIMAAN
7. Penerimaan Dana Zakat 743.427.495
8. Penerimaan Infaq Sedekah 4.632.821.232
9. Penerimaan Dana Terikat 1.146.972.021
Total Penerimaan 6.523.220.748
Suplus Bulan Lalu 4.098.404.294
Dana Tersedia 10.621.625.042
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PENYALURAN
13. Program Sekolah ICMBS 1.297.042.269
14. Program Kuliah MEC 391.544.507
15. Program Pendukung :
Beasiswa Operasional Pendidikan 1.800.436.090
Bantuan Guru Panti 98.032.213
Bantuan Guru Genius 61.261.144
Program Rumah Kemandirian 24.392.573
Program Kesehatan & Gizi 156.044.051
Program Bisa 3.274.955
Program Pendukung 3.080.479.909
16. Dakwah 1.057.711.298
17. Amil Dan Admin 592.508.808
18. Inventaris 3.000.000
Jumlah Penyaluran 8.565.737.817
Suplus Bulan Ini 2.055.887.225
Sesuai Penyaluaran Dana Zakat,Infaq dan Sedekah yang dilakukan Yayasan
Yatim Pusat, Maka Masing – masing Cabang akan menyalurkan sesuai kebutuhan
Program dan Dana yang di bagikan dari Pusat.adapun program dan dana dari pusat
yang di salurkan selama tahun 2012-2014 Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar.
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Tabel Program dan dana zakat infaq, sedekah yang di salurkan melalui
Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar tahun 2012 sebagai berikut :
No. Nama Program Wkt
Penyalur Nominal Penerima
Jml
Penerima
1 Sahabat (Saku Harian Buat
Anak Yatim)
Sekali
sebulan 2.500.000 Anak Y 20
2
Bestari ( Beasiswa Yatim
Prestasi )
2 Kali
Setahun 25.000.000 Anak Y 70
3 Asa ( Alat Sekolah Anak )
2 Kali
Setahun Btk Barang Anak Y 120
4 SBY (Shoping Bareng Yatim)
Sekali
setahun 5.000.000 Anak Y 10
5
Bercaya ( Berceria di Hari
Raya )
Sekali
Setahun 5.000.000 Bunda Y 10
6 Buka Puasa Bersama
Sekali
Setahun 21.000.000 Anak Y 350
Tabel Program dan dana zakat infaq dan sedekah yang di salurkan melalui
Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar tahun 2013 sebagai berikut :
No. Nama Program Wkt
Penyalur Nominal Penerima
Jml
Penerima
1 Sahabat (Saku Harian Buat
Anak Yatim)
Sekali
sebulan 4.500.000 Anak Y 45
2
Bunda Bisa (Modal Usaha
Bunda Yatim)
Sekali
setahun 80.000.000 Bunda Y 8
3
Bestari ( Beasiswa Yatim
Prestasi )
2 Kali
Setahun 62.000.000 Anak Y 100
4 Asa ( Alat Sekolah Anak )
2 Kali
Setahun Btk Barang Anak Y 175
5
Bercaya ( Berceria di Hari
Raya )
Sekali
Setahun 7.000.000 Bunda Y 20
6 Buka Puasa Bersama
Sekali
Setahun 27.500.000 Anak Y 500
Tabel Program dan dana zakat infaq dan sedekah yang di salurkan melalui
Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar tahun 2014 sebagai berikut :
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No. Nama Program Wkt
Penyalur Nominal Penerima
Jml
Penerima
1 Bunda Bisa (Modal Usaha
Bunda Yatim)
Sekali
setahun 100.000.000 Bunda Y 10
2 Kesling( Kesehatan Keliling )
Sekali
Sebulan 3.750.000 Anak Y 40
3
Bestari ( Beasiswa Yatim
Prestasi )
2 Kali
Setahun 74.000.000 Anak Y 130
4 Asa ( Alat Sekolah Anak )
2 Kali
Setahun Btk Barang Anak Y 200
5
Bercaya ( Berceria di Hari
Raya )
Sekali
Setahun 7.000.000 Bunda Y 40
6 Buka Puasa Bersama
Sekali
Setahun 34.700.000 Anak Y 700
Pendistribusian Dana Zakat Fitrah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar
1. Dana zakat fitah di salurkan langsung kepada masyarakat Makassar seperti
anak jalanan, Orang cacat yang di jalan, Bunda Yatim, Anak yatim yang
paling didahulukan dekat kantor Yayasan Yatim Mandiri cabang
Makassar.rata-rata isi amplop Rp 100.000.
2. Beras zakat fitrah di salurkan ke orang Fakir, orang Miskin, Bunda Yatim,
dan Anak Yatim yang ada di Panti Asuhan dengan rata-rata
10kilogram/mustahiq.
Adapun yang berhak menerima zakat Ialah : 1. Orang fakir : orang yang
amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya. 2. Orang miskin : orang yang tidak cukup penghidupannya dan
dalam keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat : orang yang di beri tugas untuk
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf : orang kafir yang ada harapan
masuk Islam dan orang yang baru masuk islam yang imannya masih lemah.5.
memerdekakan budak : mengcakup juga untuk melepaskan muslim yang di tawan
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oleh orang-orang kafir. 6. Orang berhutang : orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup untuk membayarnya. Adapun
orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat islam dibayar hutangnya
itu dengan zakat meskipun dia sanggup untuk membyarnya. 7. Pada jalan Allah
(sabilillah) ; yaitu untuk keperluan pertahanan islam dan kaum muslimin.di antara
mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lai-
lain. 8. Musafir : orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat
mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.9
Yayasan yatim Mandiri cabang Makassar sudah menyalurkan zakat Fitrah
ke beberapa orang yang berhak menerima zakatsesuai yang 8 asnaf berhak
menerima zakat yang tercantum dalam Q.S at-Taubah/9 : 60 :











9Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h.82
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

Terjemahnya :
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.10
Terjemahnya :
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.11
4. Faktor Pendukung/ Penghambat dalam pendistribusian Zakat,
InfaqDan Sedekah Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar.
a. Faktor pendukung
Islam mempunyai perhatian yang tinggi untuk melepaskan orang miskin
dan kaum dhuáfa dari kemiskinan dan keterbelakangan, tanpa harus didahului
oleh gerakan revolusi kaum miskin dalam menuntut perubahan
10 Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.196
11Departemen Agama, RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h.196
66
nasibnya.Perhatian islam terhadap kaum dhu”afa tidak bersifat insidentil, tetapi
regular dan sistematis begitu pula dengan Anak yatim.
Tak dapat di pungkiri bahwa zakat sangat berpotensi sebagai sebuah
sarana yang efektif untuk memberdayakan ekonomi umat. Potensi itu bila digali
secara optimal dari seluruh masyarakat islam dan dikelola dengan baik dengan
manejemen amanah dan profesionalisme tinggi, akan mewujudkan sejumlah dana
besar untuk mengatasi kemiskinan dan memberdayakan ekonomi umat.melihat
potensi yang begitu besar di masyarakat terutama di Makassar,tinggal bagamana
memberikan pemahaman kepada masyarakat potensi distribusi zakat, infaq dan
sedekah.karena masih banyak masyarakat (muzakki) yang tak paham tentang
esensi zakat yang sebenarnya.padahal persoalan zakat bukan hanya sekedar
mengeluarkan zakat harta tetapi disana ada keperluan akan manejemen distribusi
zakat yang dapat secara efektif memberantas kemiskinan dan dapat membantu
memandirikan Anak yatim.
b. Faktor Penghambat Dalam Pendistribusian
Setiap lembaga pasti mengalami kendala / hambatan seperti halnya Yayasan
Yatim Mandiri cabang Makassar, adapun hambatan dalam pendistribusian Zakat,
Infaq, Sedekah yaitu :
 Dalam kegiatan penghimpun dana Zakat, Infaq, Sedekah Yayasana Yatim
Mandiri Cabang Makassar masih sulit memasarkan prodak Cabang
Makassar, karna sebagian program menyangkut anak Yatim ada di
Surabaya Seperti : Insan Cendekia Mandiri boardingschool (ICMBS),
salah satu program dasar memandirikan Anak Yatim.
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 Donasi Zakat, Infaq DanSedekah  Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar yang rutin setiap bulannya kadang terlambat terhimpun sehingga
mempengaruhi pendistribusian.
 Dana Zakat, Infaq DanSedekah  Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar yang terhimpun setiap bulan belum bisa sepenuhnya menutupi
semua program cabang Yayasan tersebut, bahkan masih disubsidi oleh
Cabang-cabang yang lain, karna cabang makassar masih terhitung baru.
5. Program Dan Dokumentasi Pendistribusian Zakat, InfaqDan Sedekah
Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar.
a. PEMERIKSAAN KESEHATAN YATIM DI PA REZKI ILAHI
Sabtu (21/04/2012),Yatim Mandiri Makassar mengadakan pemeriksaan
kesehatan gratis untuk anak yatim di Panti Asuhan Rezki Ilahi. Sekitar 32 anak
yatim di Panti Asuhan rezki ilahi jl toddopuli 6 komplek borong indah
kecamatanMANGGALA MAKASSAR,mendapat bantuan pengobatan
gratis,peralatan sekolah dan uang saku Sekolah Yatim”.
Untuk pengobatan gratis,yatim Mandiri Makassar bekerja sama dengan
Dr. Dewi Sekarwati,yang juga pemilik Apotek Wirahusada,untuk memberikan
layanan kesehatan kepada anak-anak yatim,ujar Dedih Kurniawan (PJs) branch
manager YM Makassar(wan).
b. SAMBUT  LEBARAN DENGAN SBY
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Rabu(15/08/2012) Yatim Mandiri Makassar mengajak anak-anak yatim
untuk berbelanja kebutuhan lebaran di Ramayana Pettarani Makassar,acara ini
merupakan bentuk dari penyaluran program Shopping Bareng Yatim(SBY).
Dalam kesempatan tersebut,anak-anak yatim diajak berkeliling Ramayana
Pettarani untuk memilih pakaian yang dikehendaki,mereka nampak tersenyum
ceria dan antusias ketika memilih berbagai produk pakaian yang akan dikenakan
saat lebaran.
Acara ini diakhiri dengan buka puasa  bersama di bakso Qalbu,hasil
kerjasama dengan KZSM(komunitar zuper sobat Motty) (SYL).
c. MEMANDIRIKAN YATIM LEWAT ENTERPRENEUR KULINER
Sebanyak 41 anak Yatim mengikuti program enterpreneur kuliner di
kompleks ruko Pasar segar Makassar ahad (2/12/12).Kegiatan ini merupakan
bentuk kerjasama Yatim Mandiri,pasar segar dan bakso qalbu dalam usaha
memandirikan anak-anak Yatim
Branch Manager Yatim Mandiri Makassar, Miftahurrahman
“mengungkapkan bahwa dengan adanya kegiatan ini diharapkan anak-anak yatim
mempunyai skill maupun mental untuk bekal memiliki usaha bisnis”selain itu
kegiatan ini juga dapat menjadi fasilitator bagi para donatur yang berminat
memulai usaha bakso dengan di bantu anak-anak yatim jelasnya.
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Di akhir acara,diserahkan bantuan uang saku anak yatim (SAHABAT) untuk
Panti Asuhan Al Abrar dan seluruh peserta yatim,kemudian dilanjutkan pula dengan
wisata kuliner bersama para donatur dan anak-anak yatim (Yanuar DP)
d. SAHABAT UNTUK PA NUR FATTA WAASI
Rabu (26/12/12) Yatim Mandiri Makassar menyerahkan bantuan program
saku harian bermanfaat(SAHABAT),Sozis SGQ dan suplemen penambahan
vitamin untuk anak yatim di Panti Asuhan Nur Fatta Waasi,Minasa Upa
Makassar.
Bantuan tersebut merupakan agenda rutin setiap bulan yang disalurkan
oleh Yatim Mandiri Makassar “ dengan disalurkannya bantuan tersebut semoga
dapat membantu anak-anak yatim untuk lebih bersemangat dalam belajar agar
bisa meraih cita-citanya yang mereka impikan “ujar branch Manager Yatim
Mandiri Makassar,bapak Miftahurrahman.
Sementara itu, Nursiah selaku pengurus Panti Asuhan Nur Fatta Waasi
Makassar,terima kasih kepada Yatim Mandiri Makassar atas perhatian dan
bantuannya terhadap anak - anak yatim binaannya” semoga semakin banyak orang
yang lebih peduli dan membantu anak-anak yatim mereka bisa terus melanjutkan
sekolahnya,ujar Nursiah ( Ocha YMM).
e. PERINGATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW BERSAMA
ANAK YATIM
Rabu (23/01/13),puluhan anak yatim dari Panti Asuhan Al Muhaimin
menghadiri acara peringatan Maulid Nabi Saw sekaligus tasyakuran pembukaan
kantor baru Yatim Mandiri Makassar yang pindah alamat ke Jl Sultan Alauddin
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no 76 A Makassar.Acara tersebut dihadiri oleh Ketua FOZ Sul-Sel,perwakilan
dompet dhuafa,PKPU dan Donatur Yatim Mandiri dan tokoh
masyarakat.”Kegiatan ini harus senantiasa digalakkan dan diapresiasi dengan
baik,sehingga dapat bersinergi dengan lembaga amil zakat lainnya yang ada di
Makassar “ kata Isra Prasetya dalam sambutannya.
Setelah itu,acara dilanjutkan dengan saling tukar souvenir antar lembaga amil
zakat,sosialisasi kantor baru dan pengenalan beberapa program  kemandirian
yatim,lalu di akhiri dengan penyerahan bantuan uang saku harian
bermanfaat(SAHABAT) untuk anak Yatim di Panti asuhan Al Muhaimin Makassar.
f. SALURKAN BEASISWA YATIM DAN PENGOBATAN GRATIS
Ahad(3/3/13) Yatim Mandiri Makassar menyelenggarakan acara penyaluran
program bestari
Senilai Rp 29.888.000,sekaligus penyerahan bantuan peralatan Sekolah,Sozis
SGQ dan pengobatan gratis untuk anak-anak yatim,bertempat di Atrium Pasar
Segar Makassar.
Hadir dalam acara tersebut General Manager RO 1 Yatim Mandiri, Zaini
Faishol dan Tim Program RO1,Ita Kumalasari,serta lebih dari 100  anak-anak
Yatim. “ anak-anak Yatim harus lebih giat belajar dan bisa berprestasi dan
masyarakat diharapkan juga banyak berperan dengan menjadi Donatur,agar
seluruh anak-anak yatim yang ada di Makassar bisa terbantu “Kata Zaini Faishol.
Sementara itu dalam untuk layanan pemeriksaan dan pengobatan gratis
dipandu oleh dr Dewi dan tim medis dari Yatim mandiri,kemudian dilanjutkan
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dengan penyerahan bantuan tas sekolah,peralatan tulis,buku dan sozis SGQ untuk
seluruh anak Yatim yang di acara tersebut ( Mks)
g. GRAND OPENING PROGRAM BISA DAN SEMINAR
PARENTING
Ahad (19/5/13),Yatim Mandiri Makassar menggelar seminar parenting
bertema “ awas anak kecanduan games bersama Miftahul Jinan,sekaligus grand
opening program BISA bertempat di Hotel La Macca, JL A.P Pettarani Makassar.
Acara tersebut di hadiri Iwan Setiyawan selaku wakil direktur Yatim
Mandiri,Lilik Hasan sebagai perwakilan ketua PKK Kota Makassar,Ilham Rasyid
owner Bakso Qalbu,para bunda Yatim dan para donatur Yatim Mandiri
Makassar.Kegiatan ini diawali dengan penyerahan 5 Gerobak bakso Qalbu
sekaligus penandatangan Mou antar Yatim Mandiri yang diwakili Iwan Setiyawan
dan 5 bunda Yatim.
Program ini sangat baik untuk membantu para bunda Yatim yang tidak
mampu,harapannya program ini bisa dinikmati oleh seluruh bunda Yatim yang
ada di Makassar” kata lilik Hasan.kemudian acara dilanjutkan dengan seminar
parenting oleh Miftahul Jinan(ini).
h. TARHIB RAMADHAN DI PASAR SEGAR
Kamis (27/6/13),Yatim Mandiri Makassar bekerjasama dengan pemerintah
Kota Makassar,LBB Gajah Mada dan Pasar Segar Panakkukang menggelar
karnaval tarhib Ramadhan yang berlangsung di pasar segar Panakkukang
Makassar.
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Acara yang di ikuti sekitar 64 sekolah tingkat sekolah Dasar,di hadiri oleh
Drs H. Nurdin Rasyid MPd selaku kepala bidang pendidikan dasar Kota
Makassar”kita perlu menanamkan budaya islam sejak dini dan salah satunya
adalah kegitatan ini” ujarnya.
Sementara itu branch Manager Yatim Mandiri
Makassar,Miftahurrahman,menyatakan bahwa kegiatan ini bertujuan untuk
menyambut datang bulan suci Ramadhan. Diakhir acara juga disalurkan bantuan
SAHABAT dan Sozis SGQ untuk anak-anak yatim.
i. SUPERCAMP YATIM MANDIRI MAKASSAR GO GREEN
Yatim Mandiri Makassar mengadakan supercam go green di Tanjung
Bayang Sabtu-minggu(29 – 30  juni 2013).
Supercamp adalah kemah kemandirian yang merupakan agenda nasional
yang bertujuan membangun jiwa kepemimpinan anak-anak yatim dan
kepedulinnya terhadap lingkungan.
Menurut kacab Yatim Mandiri Makassar,Bapak Miftahurrahman bahwa
kegiatan ini sengaja di lakukan di pantai tanjung bayang supaya anak –anak Yatim
selain dapat materi  leadership,kepedulian lingkungan juga bisa menikmati
suasana keindahan pantai tanjung bayang.(Ocha)
j. BERBAGI DI BULAN RAMADHAN BERSAMA 350 ANAK
YATIM
Ahad(14/7/13),Yatim Mandiri Makassar menggelar rangkaian kegiatan
program Ramadhan ceria dengan berbuka puasa bersama 350 anak Yatim,para
koordinator dan beberapa donatur yang bertempat di Aula Pasar segar Makassar.
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Acara yang di isi dengan lomba tartil dan kreasi seni ini bertujuan untuk
mempererat tali silaturrahim di antara koordinator dan para donatur serta
memberikan kecerian kepada anak-anak Yatim di bulan Ramadhan.Selain itu juga
bertujuan untuk mensosialisasikan program Ramadhan Ceria Yatim Mandiri 2013
kepada para donatur dan masyarakat Makassar dan meningkatkan kerjasama yang
telah terjalin selama ini (Harnita )
k. MILAD  DIRANGKAIKAN  DENGAN  PENYALURAN  BESTARI
&  SPEKTAKULER  TALK SHOW 2014
Ahad 30/03/2014. Yatim Mandiri Makassar mengadakan dua agenda yang
dikemas  dalam even Milad Yatim Mandiri ke 20 yang diadakan di Gedung Graha
Pena Makassar lantai 4,agenda pertama penyaluran Bestari 50 juta untuk180 anak
yatim yang diberikan secara simbolis oleh BPK DRS H.Andi Mappagio,MSi
Asisten IV Gubernur Sul-sel dan agenda ke 2 Spektakuler Talk Show
2014”MEMBONGKAR RAHASIA SUKSES BERBICARA DI DEPAN UMUM
“yang dipandu Genius Motivator,Askar Al Makassari dan menghadirkan
narasumber dari belakang yang berbeda yaitu:
1.H.Zulkifli Gani Ottoh,SH (Ketua PWI SUlsel & Pengusaha Muslim)
2.Ust H.Das’ad latif,Sag,S.Sos,M. Si (Dai professional dan pakar komunikasi /
akademisi)
3.Bpk Drs LaOdi Mandong (Motivator & Penulis)
4.Arqam AzikinS.Sos,M. Si (Analis Politik & Motivator kebangsaan )
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l. BUKA PUASA BERSAMA YATIM SE- MAKASSAR
Ahad (06/07/2014)Yatim Mandiri Makassar bekerjasama dengan sentar
Bazar mengadakan event berbuka puasa bersama 600 anak yatim serta penyaluran
Al Qur’an,bertempat di Autrium Sentra Bazar,jalan pengayoman MakassarSeperti
yang diungkapkan Branch Manager Yatim Mandiri
Makassar,Miftahurrahman,bahwa acara ini bertujuan untuk memberikan keceriaan
dan kebahagian untuk anak-anak yatim dibulan Ramadhan.
Event ini dimeriahkan dengan berbagai pertujuan seperti,tartil Al Qur’an,
Da’i cilik,rebbana dan musik perkusi,serta ditutup oleh tausiyah dari ustad Zainal
Hafidz Mustafa,S.Sos,I,M.Pd.I (Mif).
m. PENYULUHANDANCLINO GIZIBERSAMA PERTAMINA DAN
BSMI
Kamis(16/10/14) Yatim Mandiri Makassar mendapatkan kepercayaan dari
Pertamina dan BSMI sebagai mitra untuk menghadirkan 300 anak yatim(dari
Panti Asuhan dan sekolah binaan Yatim Mandiri Makassar) pada acara
Penyuluhan kesehatan untuk 300 anak Yatim se kota Makassar yang di pusatkan
di SD Balang baru Makassar.
Dan pada hari sabtu 18 oktober 2014 dilanjutkan dengan Clino Gigi untuk
1500 anak yang terdiri dari 1200 anak dari 10 SD sekolah  se kota Makassar dan
300 anak Yatim binaan Yatim Mandiri Makassar.
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Kegiatan ini disponsori oleh PT Pertamina (Persero) bekerjasama dengan
BSMI Makassar,Yatim Mandiri dan di dukung penuh oleh harian Pagi Fajar
Makassar.(syarif )
Saya sebagai penulis hanya memaparkan Beberapa dokumentasi selama
2012-2014 program Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar, meskipun pun
pelakasanaan program yayasan hampir ada setiap bulannya.
n. KOMENTAR MUZAKKI/DONATUR YATIM MANDIRI
MAKASSAR
Ada beberapa komentar muzakki Yayasan Yatim Mandiri cabang Makassar
1. Andi Rismawaty selama menjadi Muzakki/Donatur Rutin banyak memberikan
perubahan dalam hidup, saya seorang ibu rumah tangga yang pekerjaan sebagai
Dokter Anak dan saya memilki 3 anak sambil menyelesaikan lanjutan kuliah
saya, urusan serba mudah rezeki lancer dan berkah.
2. Fahmi adalah seorang agen Asuransi Prudential banyak memberikan semangat
baru untuk mencapai apa yang di targetkan, luar biasa menjadi Muzakki Yatim
mandiri,saya berterima kasih kepada ZISCO Yayasan Yatim Mandiri telah
membantu menyalurkan donasi saya kepada yang berhak menerimanya terutama
Anak Yatim.
3. Munajir seorang wiraswasta di bidang pembuatan pagar besi dan tiang reklame,
menjadi muzakki/Donatur Yatim Mandiri, orderan semakin lancar rezeki jadi
berkah.
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4. Ririn seorang Mahasiswi dan karyawan salah satu mall, menjadi muzakki/Donatur
Yatim Mandiri membawa perubahan dalam hidup,urusan lancar rezeki pun
berkah.
5. Sukmiati seorang Mahasiswi UNM, saya mendapat beasiswa dan menjadi
Muzakki/Donatur Yatim Mandiri membuat saya selalu merasa cukup, urusan
kuliah pun lancar.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis yang telah dikemukakan dari bab-bab terdahulu,
maka pada bab terakhir ini, penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan
1. Penghimpunan dana zakat, infaq dan sedekah yang dilakukan Yayasan
Yatim Mandiri Cabang Makassar mengajak masyarakat untukmenjadi
Donatur rutin setiap bulan atau insidentil (tidak rutin) .
2. Dana pendistribusian zakat, infaq dan sedekah Yayasan Yatim
Mandiri, semua cabang mengumpulkan di Pusat dan mengalokasikan
dana pendistribusian kesetiap Cabang sesuai dengan kebutuhan
program masing-masing cabang.
3. Faktor pendukung yaitu potensi zakat, infaq dan sedekah  untuk
memberantas kemiskinan dan memandirikan Anak yatim sangat
banyak di masyarakat terutama potensi yang di Makassar.
4. Adapun kendala yang di alami Yayasan Yatim Mandiri Cabang
Makassar, yaitu dana pendistribusian masih terbatas bahkan sebagian
dana dari subsidi cabang lain.
B. Implikasi penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai kelegkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut
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1. Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar masih butuh sosialisasi yang
maksimal kepada masyarakat khususnya Makassar, karna masih banyak
masyarakat tidak kenal Yayasan Yatim Mandiri Cabang Makassar.
2. Lembaga Amil Zakat membuat  berbagai standar manejemen untuk
panduan pengelolaan dan pengawasan kinerja.
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